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ABSTRAK

Permana, Intan. 2019. “Proses Penerimaan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan  Entitas  Tanpa  Akuntabilitas  Publik  Oleh  Pengurus
Koperasi  di  Kabupaten  Cirebon  Melalui  Technology  Acceptance
Model”.  Tesis.  Program Studi  Pendidikan  Ekonomi.  Pascasarjana.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Partono Thomas,
MS., Pembimbing II Dr. Kardoyo, M.Pd.

Kata Kunci: Pendidikan, Norma Subjektif, Faktor Organisasi, TAM

Pemerintah telah mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas  Publik pada tahun 2009 sebagai  pedoman pelaporan
keuangan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang salah
satunya adalah koperasi. Banyaknya jumlah koperasi di Kabupaten Cirebon
yang telah melakukan RAT namun masih minimnya penerapan SAK ETAP
masih menjadi kendala. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
proses  penerimaan  pengurus  koperasi  terhadap  SAK  ETAP  dengan
menggunakan analisis Technology Acceptance Model (TAM).

Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
metode kuantitatif dengan analisis jalur menggunakan  software  SPSS 20.0
for  windows dan  Sobel  Test  Calculator  untuk  menentukan  signifikansi
variabel  intervening.  Jumlah  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  193
Koperasi di Kabupaten Cirebon dengan jumlah sampel 65 Koperasi.

Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  pengaruh  positif  dan
signifikan  pendidikan,  norma  subjektif,  dan  faktor  organisasi  terhadap
persepsi  kegunaan.  Adanya  pengaruh  positif  dan  signifikan  pendidikan,
norma  subjektif,  dan  faktor  organisasi  terhadap  persepsi  kemudahan.
Adanya  pengaruh  positif  dan  signifikan  pendidikan,  faktor  organisasi,
persepsi  kegunaan,  dan  persepsi  kemudahan terhadap niat  menggunakan.
Adanya pengaruh negatif norma subjektif terhadap niat menggunakan.

Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah  Pendidikan,  faktor  organisasi,
persepsi  kegunaan,  dan  persepsi  kemudahan  berpengaruh  terhadap  niat
menggunakan SAK ETAP. Semakin tinggi  pendidikan,  faktor  organisasi,
persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan maka akan semakin tinggi pula
niat  untuk menggunakan SAK ETAP. Norma subjektif tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan SAK ETAP sehingga, sebaiknya pihak manager
koperasi  harus  rutin  mengadakan  sosialisasi,  pelatihan  penyusunan  SAK
ETAP  serta  senantiasa  mengingatkan  para  pengurus  koperasi  betapa
pentingnya penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP.
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ABSTRACT

Permana, Intan. 2019. "The Acceptance Process Of Financial Accounting
Standards For Entities Without Public Accountability (FAS-EWPA)
In  Cirebon  Regency  Cooperatives  Using  Technology  Acceptance
Model  (TAM)".  Theses.Postgraduate  Program  of  Economics
Education.  Universitas  Negeri  Semarang.  Advisor  I  Dr.  Partono
Thomas MS., Advisor II Dr. Kardoyo, M.Pd

Keywords:  Education,  Subjective  Norms,  Organizational  Factors,
TAM.

The  Indonesian  Government  had  ratified  Financial  Accounting
Standards  for  Entities  without  Public  Accountability  (FAS-EWPA,  in
bahasa Indonesia known as SAK-ETAP) in 2009 as guidelines for financial
reporting  for  entities  without  public  accountability,  one  of  which  is
cooperative  (koperasi).The  large  number  of  cooperatives  in  Cirebon
Regency  that  had  carried  out  annual  member  meeting  but  lacking
implementation  of  FAS-EWPA was still  considered  as  a  constraint.  The
purpose of this study is to analyze the acceptance process of cooperative
administrators  towards FAS-EWPA using Technology Acceptance  Model
(TAM).

This research used a quantitative method with path analysis using
SPSS  20.0  for  windows  and  Sobel  Test  Calculator  to  determine  the
significance of intervening variables. The number of population in this study
is  193  cooperatives  in  Cirebon  Regency  with  a  total  sample  of  65
cooperatives.

The results of this study indicated positive significantly correlations
on : education towards perceived usefulness, perceived ease, and intention
to use; subjective norms toward perceived usefulness and perceived ease;
organizational  factors  toward  perceived  usefulness,  perceived  ease,  and
intention  to  use;  perceived  usefulness  towards  intention  to  use;  and
perceived  ease  towards  intention  to  use.There  was  negative  correlation
between subjective norms and intention to use. 

In  conclusion,  There  are  effects  education,  organization  factor,
perceived  useful,  and perceived  ease  of  use  towards  intention  use  FAS-
EWPA. The higher  education,  organization  factor,  perceived  useful,  and
perceived ease of use so the higher intention use FAS-EWPA. Subjective
norm had no effects towards intention use FAS-EWPA, so that management
cooperative  should  conducting  socialization  and  training  on  financial
reporting  based  on  applicable  accounting  standard  and  regularly  remind
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employees about the importance of preparing financial reports according to
FAS-EWPA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan  keuangan  merupakan  alat  yang  sangat  penting  untuk

memperoleh  informasi  mengenai  posisi  keuangan  perusahaan  dan  hasil

usaha yang dicapai oleh suatu perusahaan. Salah satu bentuk informasi yag

dapat  digunakan  untuk  mengetahui  kondisi  dan  perkembangan  suatu

perusahaan adalah laporan keuangan yang dilaporkan setiap akhir peiode

sebagai  laporan  pertanggungjawaban  atas  pengelolaan  suatu  perusahaan

(Aulyah: 2012).

Dalam  Standar  Akuntansi  Keuangan,  disebutkan  bahwa  laporan

keuangan  yang  dibuat  oleh  manajemen  secara  berkala  setiap  periode

mempunyai tujuan yaitu memberikan informasi tentang posisi keuangan,

kinerja  dan  aliran  kas  perusahaan  yang  berguna  bagi  pemakai  dalam

rangka pengambilan keputusan, serta sebagai sarana pertanggungjawaban

(responsibility)  manajemen  atas  pengelolaan  perusahaan.  Dalam

menyusun  laporan  keuangan  tidak  terlepas  dari  kemungkinan  adanya

penyimpangan, dan ketidaktepatan. Untuk meminimumkan penyimpangan

dan ketidaktepatan tersebut, maka para profesi akuntansi berupaya untuk

mengembangkan  suatu  aturan  maupun  prosedur  dalam  penyusunan

laporan keuangan dan setiap perusahaan harus bisa menyesuaikan terhadap

praktik  pelaporan  akuntansi  sesuai  dengan  standar  yang  berlaku

(Pramudya: 2010).
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Tuntutan  untuk  menginformasikan  informasi  akuntansi  dengan

menyusun laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban

atas  pengelolaan  sumber  daya  yang harus  dilakukan  oleh  setiap  entitas

bisnis  walaupun  entitas  tersebut  merupakan  entitas  tanpa  akuntabilitas

publik. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas  Publik  (SAK  ETAP),  definisi  entitas  tanpa  akuntabilitas

publik adalah “entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan

dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose

financial statement) bagi pengguna eksternal” (IAI: 2016).

Secara  umum,  tujuan  laporan  keuangan  adalah  menyediakan

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

Dalam  memenuhi  tujuannya,  laporan  keuangan  juga  menunjukkan  apa

yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (SAK ETAP,

2011). 

Tidak semua entitas bisnis melaksanakan akuntabilitas publik maka

pada  tanggal  12  Juli  2009  Ikatan  Akuntan  Indonesia  (IAI)  telah

menerbitkan  Standar  Akuntansi  Keuangan  untuk  Entitas  Tanpa

Akuntanbilitas Publik dan berlaku efektif  pada satu Januari  2011. SAK

ETAP  ini  merupakan  pengganti  dari  PSAK  no.  27  untuk  pelaporan



3

akuntansi  bagi  koperasi  dan  UMKM  yang  telah  dihapuskan  oleh  IAI.

Kehadiran  SAK  ETAP  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kemudahan

untuk  koperasi  dan  UMKM  dalam  menyajikan  laporan  keuangan.

Penetapan pedoman baru ini didukung dengan Peraturan Menteri Negara

Koperasi dan UMKM Republik Indonesia Nomor :  04/Per/M.KUKM/VII/

2012 tentang pedoman Umum Akuntansi Koperasi serta Peraturan Menteri

Negara  Koperasi  dan  UMKM  Republik  Indonesia  Nomor  :

12/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang pedoman umum Akuntansi Koperasi.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk entitas tanpa

akuntabilitas publik, terkait  dengan metode maupun kebijakan akuntansi

yang  dapat  diterapkan  tentunya  akan  lebih  spesifik  dan  sesuai  dengan

kondisi  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik.  Penyajian  laporan  keuangan

menurut  SAK ETAP  secara  umum bisa  diterima  karena  menggunakan

pedoman  yang  lebih  sederhana  dan  mempermudah  bagi  kalangan  luas

(Sariningtyas  dan  Diah,  2011).  Laporan  keuangan  entitas  tanpa

akuntabilitas publik yang baik seharusnya mampu menyajikan informasi

mengenai  kondisi,  kinerja  dan  perubahan  posisi  keuangan  entitas  yang

berguna  untuk  pengambilan  keputusan  ekonomi.  Maka  penyajian

informasi  laporan  keuangan  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik  harus

memperhatikan karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan, yaitu :

dapat dipahami, relevan, materialitas, keandalan, substansi menggungguli

bentuk,  pertimbangan  sehat,  kelengkapan,  dapat  dibandingkan,  tepat
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waktu, dan keseimbangan antara biaya dan manfaat. (SAK ETAP, 2009:6-

9).

Adanya  perubahan,  perkembangan  peraturan  dan  standar  yang

semakin  lengkap  dan  kompleks  atas  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik,

dapat dijadikan bukti bahwa keberadaan entitas tanpa akuntabilitas publik

dalam  tatanan  perekonomian  sangatlah  penting  dan  memiliki  dampak.

Dampak positif yang diharapkan atas adanya SAK ETAP tersebut adalah

memberikan kemudahan bagi ETAP untuk menyusun laporan keuangan

serta  memberikan  kemudahan  akses  ETAP  kepada  pendanaan  dari

perbankan.  Namun,  disisi  lain  dengan adanya perubahan atas  peraturan

tersebut  dapat menyebabkan suatu konflik baru yaitu  apakah perubahan

yang ada akan diikuti dengan diimplementasikan oleh ETAP atau tidak.

Koperasi  merupakan  salah  satu  dari  entitas  tanpa  akuntabilitas

publik.  Koperasi  merupakan  salah  satu  kegiatan  usaha  yang  memiliki

fungsi  dan  peran  yang  sangat  strategis  diantaranya  menumbuhkan  dan

mengembangkan  potensi  ekonomi  rakyat  serta  ikut  andil  dalam

mewujudkan  kehidupan  demokrasi  ekonomi.  Selain  itu,  koperasi  juga

memiliki  ruang  gerak  dan  kesempatan  usaha  yang  luas  menyangkut

kepentingan  perkembangan  perekonomian  nasional.  Berdasarkan

penjelasan pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 menempatkan

koperasi  senagai  soko  guru  perekonomian  nasional  dan  sebagai  bagian

integral tata perekonomian nasional. (Undang-Undang republik Indonesia

Nomor 25 Tahun 1992).
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Sebagai lembaga keuangan, persyaratan penting yang perlu dimiliki

koperasi adalah harus menjaga kredibilitas atau kepercayaan dari anggota

pada  khususnya  dan  atau  masyarakat  luas  pada  umumnya  (Setijawan,

Permatasari: 2014) . Dari persyaratan yang harus dimiliki oleh koperasi,

salah satu yang mencerminkan adalah Standar Akuntansi Keuangan yang

diterapkan oleh koperasi. 

Berbagai  kajian  telah  dilakukan  oleh  Kementrian  Koperasi  dan

UMKM  (KKUMKM),  dan  tim  teknis  IAI.  Hasil  kajian  menunjukkan

bahwa  minimnya  sumber  daya  kompeten  di  koperasi,  sehingga  tidak

mampu  menyusun  laporan  keuangan.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  dari

166.000 entitas koperasi, hanya 60% yang aktif menyelenggarakan RAT

dan  hanya  sebagian  dari  itu  yang  menyusun  laporan  keuangan  secara

lengkap  (Handoko:  2010)  yakni  yang terdiri  dari   neraca,  laporan  laba

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan

keuangan.  Sebagian  besar  alasan  koperasi  tidak  menyajikan  laporan

keuangan secara lengkap karena pengurus tidak mampu membuat laporan

keuangan.  Akibat  lainnya  adalah  SDM  di  koperasi  tidak  dapat

membedakan modal yang masuk kategori ekuitas atau liabilitas, sulitnya

menentukan  transaksi  dengan  anggota  dan  non-anggota,  dan  sulitnya

membuat laporan promosi ekonomi anggota. (Handoko: 2010)

Potensi  besar  dari  perkembangan  koperasi  di  Indonesia  sering

terkendala masalah,  yakni tidak didukungknya pengetahuan akan sistem

pencatatan akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku. Jati et al
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(2004)  menyatakan  bahwa  sebagian  besar  pembukuan  akuntansi  dan

pelaporan  keuangan  masih  belum  diselenggarakan  dengan  baik.  Masih

banyak  koperasi  yang  belum  mampu  memberikan  informasi  akuntansi

sesuai dengan pedoman yang ada.

Laporan keuangan yang dimiliki  oleh koperasi  telah disajikan dan

diungkapkan  secara  rutin,  namun  terdapat  laporan  keuangan  beberapa

koperasi  yang belum pernah dilakukan pemeriksaan terhadap kewajaran

atas saldo maupun kepatuhan terhadap penerapan standar yang berlaku.

Koperasi  lebih  dipilih  sebagai  objek  penelitian  yang  termasuk  sebagai

ETAP karena  koperasi  sebagai  badan  usaha  dapat  melakukan  kegiatan

usahanya sendiri dan dapat juga bekerja sama dengan badan usaha lain,

seperti  perusahaan  swasta  maupun  perusahaan  negara  bahkan  koperasi

dijadikan  sebagai  lembaga  keuangan  penyalur  kredit  bagi  UKM  dan

anggotanya  sehingga,  kualitas  laporan  keuangan  koperasi  sangatlah

penting.

Tujuan  dari  koperasi  adalah untuk  mensejahterahkan  anggotanya.

Sebuah koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan

kesejahteraan anggotanya.  Koperasi  dapat  mensejahterahkan anggotanya

karena dapat menciptakan nilai tambah usaha anggotanya. Agar koperasi

dapat  memberikan  nilai  tambah  kepada  anggota,  maka  koperasi  harus

memiliki kinerja yang baik. Semakin baik kinerja koperasi, maka semakin

besar  kemampuan koperasi  untuk  mensejahterahkan anggotanya.  Salah

satu  cara  untuk  menilai  kinerja  koperasi  adalah  dari  laporan  keuangan
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yang dibuat oleh koperasi dan memberikan transparasi laporan keuangan

tersebut kepada anggotanya saat RAT.

Akuntansi  sendiri  sangat  dibutuhkan  oleh  koperasi  untuk

menghasilkan  informasi  keuangan serta  untuk meningkatkan,  mengukur

kinerja  koperasi  dan  untuk  meningkatkan  kualitas  laporan  keuangan

koperasi. Laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki karakteristik

kualitatif  laporan  keuangan.  Karakteristik  kualitatif  laporan  keuangan

menurut PSAK ada empat yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan, dan

dapat dibandingkan (Martani: 2016)

IAI meluncurkan SAK ETAP sebagai pedoman penyusunan laporan

keuangan koperasi dan UKM sebagai pengganti PSAK No.27. SAK ETAP

mengatur  bagaimana  bentuk  format  serta  komponen  laporan  keuangan

yang terdapat  pada entititas  tanpa  akuntabilitas  publik  yang terdiri  dari

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan

catatan  atas  laporan  keuangan.  Standar  ini  juga  mengatur  bagaimana

model pencatatan dan pelaporannya.

Kondisi Koperasi di Kabupaten Cirebon jumlahnya lebih dari 700

Koperasi,  namun  Koperasi  yang  aktif  hanya  300  koperasi.  (Sumber:

www.cirebonkab.go.id). Menurut kepala Seksi Kelembagaan Koperasi dan

UMKM Kabupaten  Cirebon menyatakan bahwa volume usaha dan aset

lembaga  koperasi  di  Kabupaten  Cirebon  jumlahnya  mencapai  triliunan

rupiah hal itu disebabkan bagi sebagian masyarakat lembaga koperasi telah

menjadi sumber pendanaan utama untuk memenuhi modal usaha ataupun

http://www.cirebonkab.go.id/
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biaya  kebutuhan  hidup  sehari-hari.  Masyarakat  yang  tidak  terjangkau

akses perbankan akan menjadikan koperasi sebagai sumber mendapatkan

pinjaman  modal  atau  untuk  kebutuhan  seperti  biaya  sekolah  anak

(Sumber:  www.cirebontrust.com).  Oleh  karenanya  pengelolaan  laporan

keuangan koperasi sangatlah penting. Selain itu jika dibandingkan dengan

tingkat  Jawa  Barat  koperasi  di  Kabupaten  Cirebon  memiliki  beberapa

prestasi baik dari segi kinerja maupun administrasi  keuangannya seperti

Koperasi Karyawan Pintex, Koperasi Karyawan Manunggal Prakarsa serta

KPRI.

Berdasarkan hasil  observasi awal yang dilakukan  pada tanggal  10

Maret  2017  dari  tujuh  koperasi  di  Kabupaten  Cirebon  terdapat  tiga

koperasi yang menyusun  laporan keuanganterdiri  dari laporan laba rugi,

laporan perubahan ekuitas dan neraca, sedangkan arus kas dan catatan atas

laporan keuangan (CALK) tidak dibuat. Adapun tiga koperasi yang sudah

lengkap laporan keuangannya namun masih ada komponen dari  laporan

laba rugi maupun neraca yang kurang sesuai dengan aturan SAK ETAP

seperti  tidak disajikannya pos beban pajak serta  properti  investasi.  Dan

satu  koperasi  yang penyajian  laporan  keuangannya  telah  sesuai  dengan

aturan SAK ETAP. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi

dan UMKM Kabupaten Cirebon pun dari 700 koperasi aktif di Kabupaten

Cirebon  hanya  42,9%  koperasi  yang  sudah  melaksanakan  RAT  untuk

periode  tahun  2016.  Dari  42,9%  atau  300  koperasi  yang  sudah

melaksanakan RAT dilihat dari laporan keuangan yang dibuat hanya 22%
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atau 66 koperasi yang laporan keuangannya sesuai dengan SAK ETAPdan

78% belum sesuai dengan aturan SAK ETAP walaupun, Dinas Koperasi

dan UMKM Kabupaten  Cirebon dan salah  satu  lembaga pendidikan  di

Cirebon  telah  melakukan  sosialisasi  mengenai  aturan  SAK  ETAP  ini.

Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  laporan  keuangan  koperasi  di

Kabupaten Cirebon masih banyak yang belum sesuai dengan SAK ETAP.

(Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Cirebon).

Selain  itu, hasil  observasi  mengenai  pemahaman  dan  pengunaan

SAK ETAP oleh koperasi, beberapa koperasi di Kabupaten Cirebon masih

menggunakan  pelaporan  keuangan  dengan  ketentuan  PSAK  27  dan

sisanya melakukan pelaporan keuangan dengan ketentuan masing-masing

sehingga belum menerapkan SAK ETAP dalam pelaporan keuangannya,

bahkan masih terdapat koperasi yang belum mengetahui mengenai SAK

ETAP.  Seperti  yang  diungkapkan  oleh  ibu  Rani  selakusalah  satu  staff

administrasi keuangan Koperasi Karyawan Manunggal Prakasa:

“Koperasi  disini  belum  menggunakan  SAK  ETAP,  bahkan  saya  baru
mendengar mengenai standar keuangan koperasi yang baru tersebut. Koperasi
disini masih menggunakan pencatatan laporan keuangan sesuai akuntansi yang
umum saja. Dengan  menggunakan akuntansi yang umum saja terkadang kami
masih kesulitan karena karyawan masih ada yang kurang memahami akuntansi
karena  sebagian  bukan  berlatar  belakang  pendidikan  akuntansi  ataupun
keuangan”. (wawancara tiga Februari 2017).

Penerapan  SAK  ETAP  pada  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik

pernah diteliti oleh beberapa peneltian. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Suryanti (2014) yang menyatakn bahwa penyajian laporan

keuangan koperasi  primer di  eks-karisedenan Banyumas sebagian besar
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belum sesuai dengan SAK ETAP. Sama halnya dengan hasil  penelitian

yang dilakukan olehYati (2014) menyatakan bahwa koperasi mahasiswa

Citra  Dana  belum  menerapkan  SAK  ETAP.  Berdasarkan  penelitian

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan SAK ETAP oleh beberapa

entitas tanpa akuntabilitas publik (ETAP) belum maksimal.

Penelitian  tersebut  berbeda  dengan  beberapa  penelitian  lain

mengenai  penerapan  SAK  ETAP  oleh  ETAP.  Tanugraha  (2012)

menyatakan  bahwa PT TDMN telah  membuat  laporan keuangan sesuai

dengan  prinsip-prinsip  SAK  ETAP.  Ariantini  (2014)  koperasi  simpan

pinjam Lembing Sejahtera Mandiri telah menerapkan SAK ETAP dalam

menyusun  laporan  keuangan.  Berdasarkan  penelitian-penelitian  tersebut

dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  SAK  ETAP  dalam  pelaporan

keuangan oleh beberapa ETAP yang lain telah sesuai. Adanya kesesuaian

dan  ketidaksesuaian  tersebut  menimbulkan  pertanyaan  sejauh  mana

penerimaan SAK ETAP oleh entitas tanpa akuntabilitas publik khususnya

oleh koperasi.

Selain  permasalahan  masih  banyaknya  koperasi  di  Kabupaten

Cirebon yang belum menerapkan  SAK ETAP,  tingkat  pendidikan serta

latar belakang pendidikan karyawan koperasi pun menjadi kendala.Human

Capital  Theory  menyatakan  bahwa  manusia  merupakan  suatu  bentuk

kapital  atau  barang  modal  sebagaimana  barang-barang  modal  lainnya,

seperti  tanah,  gedung,  mesin,  dan sebagainya  (Becker,  1965).  Teori  ini

berpendapat bahwa investasi sumber daya manusia mempunyai pengaruh
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besar terhadappeningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas dapat

didukung melalui pendidikan. Teori tersebut menjelaskan bahwa manusia

mempunyai  pengaruh  besar  terhadap  peningkatan  produktivitas  melalui

pendidikan.  implementasi  SAK  ETAP  dapat  terlaksana  apabila  adanya

sumber daya manusia (human capital) yang mendukung. Seperti  halnya

yang  terjadi  di  Kabupaten  Cirebon  yang  ditunjukan  pada  tabel  jumlah

karyawan koperasi di Kabupaten Cirebon berikut ini:

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Koperasi Kabupaten Cirebon Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentasi (%)
SMA/SMK 728 52,44%
D3 129 9,29%
S1 443 31,92%
S2 dan S3 88 6,34%
Total 1388 100%

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Cirebon

Berdasarkan  Tabel  1.1  jumlah  karyawan  koperasi  terbesar  hanya

setingkat  SMA/SMK  dan  yang  berpendidikan  tinggi  jumlahnya  masih

sedikit.Dari jumlah karyawan yang memiliki pendidikan tinggi setingkat

D3, S1, S2, dan S3 dengan jumlah karyawan 550 hanya 62 atau 11,27%

karyawan  yang  memiliki  latar  belakang  sesuai  dibidang  akuntansi,

keuangan maupun ekonomi sehingga karyawan yang memiliki kesesuaian

jurusan ini dapat memahami dan menguasai akuntansi dengan cukup baik.

(Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Cirebon).

Dalam  penyusunan  laporan  keuangan,  terdapat  banyak  hal  yang

mendasari  suatu  organisasi  salah  satunya  adalah  perilaku.  Perilaku

manusia  mempengaruhi  data  akuntansi  dan  keputusan  bisnis  serta
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bagaimana mempengaruhi keputusan bisnis dan perilaku manusia adalah

konsep  dari  akuntansi  keperilakuan  (Beinberg  dan  Shield,  1989).

Perkembangan akuntansi keperilakuan dikarenakan akuntansi dihadapkan

dengan  ilmu-ilmu  sosial  lainnya.  Akuntansi  keperilakuan  menggunakan

metodelogi  ilmu  keperilakuan  untuk  melengkapi  gambaran  informasi

dengan  mengukur  dan  melaporkan  faktor  manusia  yang  mempengaruhi

keputusan  (Hidayati,  2002).  Terdapat  tiga  pilar  utama  Akuntansi

Keperilakuan  yaitu:  perilaku  manusia,  akuntansi,  dan  organisasi.

Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) adalah cabang akuntansi

yang  mempelajari  hubungan  antara  perilaku  manusia  dengan  sistem

akuntansi  (Siegel,  G.  et  al.  1989).  Dalam  sebuah  proses  akuntansi

keuangan  perilaku  menerima  dan  menggunakan  adalah  sesuatu  yang

mendasar.

Masih adanya Koperasi yang belum menerapkan SAK ETAP salah

satunya juga  dipengaruhi  oleh  persepsi,  yakni  persepsi  kemudahan dan

persepsi kegunaan dari penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan

SAK  ETAP.  Untuk  mengetahui  persespsi  karyawan  koperasi  terhadap

SAK  ETAP  tersebut  maka  akan  dianalisis  menggunakan  TAM

(Technology Acceptance Model).  TAM (Technology Acceptance Model)

merupakan  salah  satu  teori  perilaku  yang  digunakan  untuk  mengkaji

tingkat  penerimaan  sistem informasi.  Bagaimanapun  suatu  model  yang

baik  tidak  hanya  bisa  memprediksi,  namun  idealnya  juga  harus  bisa

menjelaskan.  Dengan  model  TAM  dan  indikator-indikatornya  yang
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memang  sudah  teruji  dapat  mengukur  penerimaan  maka  akan  mampu

menjelaskan SAK ETAP sebagai acuan ETAP khususnya koperasi apakah

dapat diterima atau tidak oleh pembuat laporan keuangan.

TAM  memberikan  dasar  untuk  mengetahui  pengaruh  faktor

eksternal  terhadap  kepercayaan,  sikap,  dan  tujuan  dari  penggunanya

(Fathema, 2015). TAM menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu sistem dalam

suatu  organisasi.  TAM  menjelaskan  hubungan  sebab  akibat  antara

keyakinan  (akan  manfaat  suatu  sistem  informasi  dan  kegunaan

penggunanya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari

pengguna/user  suatu  sistem  informasi  (Nugroho,  2008).  Berdasarkan

penjelasan tersebut maka, model TAM dapat menjawab pertanyaan esensi

dari SAK ETAP bagi koperasi.

Sesuai dengan istilah TAM, bahwa “A” singkatan dari “Acceptance”

artinya  penerimaan.  Sehingga  bisa  dikatakan  bahwa  TAM  merupakan

suatu  model  analisis  untuk  mengetahui  perilaku  pengguna  akan

penerimaan  teknologi.  Penelitian  ini  mengadopsi  model  TAM  sebagai

teori  penerimaan  dalam  penggunaan  suatu  sistem  yang  diaplikasikan

kepada para pengguna yaitu koperasi untuk menerima dan menggunakan

SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan.

Beberapa  penelitian  mengenai  perilaku  penerimaan  dengan

menggunakan model TAM pernah dilakukan sebelumnya dengan berbagai

faktor ekternal yang mempengaruhinya. Terdapat lima konstruk inti TAM
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yaitu  persepsi kemudahan pengguna,  persepsi  kegunaan,  sikap terhadap

penggunaan,  niat  terhadap  pengguna  dan  penggunaan  nyata  terbukti

berpengaruh positif dan dapat mengukur penerimaan.

Peneliti mengembangkan dan menambahkan tiga variabel eksternal

dalam  penelitian  ini  untuk  memperkuat  model  perilaku

penerimaan.Menurut  hasil  penelitian  Wulanditya  (2012)  menemukan

bahwa pendidikan praktisi bisnis bisa mempengaruhi adopsi SAK-ETAP.

Hal  ini  pun  senada  dengan  pernyataan  dari  Kepala  Dinas  KUKM

Kabupaten  Cirebon  bahwa  yang  harus  difokuskan  adalah  peningkatan

kompetensi sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan

kompetensi  pengelolaan  Koperasi.  (Sumber:  www.cirebonkab.go.id).

Hasil  penelitian  Park  (2009),  norma  subjektif  adalah  konstruk  penting

karena memberikan penjelasan proses kausal di dalam model TAM. Sama

halnya  dengan  hasil  penelitian  Yanto  (2015)  bahwa  Niat  untuk

menggunakan SAK-ETAP terutama tergantung pada dukungan pemerintah

dan Asosiasi UKM. Oleh karena itu peneliti  menggunakan tiga variabel

eksternal yaitu pendidikan, norma subjektif,  dan faktor organisasi untuk

mengembangkan konstruk TAM dalam menguji perilaku penerimaan SAK

ETAP pada koperasi.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  maka  penulis  ingin  meneliti

tingkat penerimaan koperasi terhadap SAK ETAP dengan menggunakan

pendekatan  Technology  Acceptance  Model (TAM)  dengan  menambah

variabel eksternal yaitu pendidikan, norma subjektif, dan faktor organisasi,
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sehingga  dapat  dirumuskan  sebuah  penelitian  dengan  judul  “Proses

Penerimaan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik Oleh Pengurus Koperasi di Kabupaten Cirebon

Melalui Technology Acceptance Model”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  peneliti  dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Beberapa Koperasi di Kabupaten Cirebon belum menerapkan SAK ETAP

dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Karyawan Koperasi sebagian besar berpendidikan SMA/SMK.

3. Norma subjektif yang rendah seperti dorongan pimpinan serta rekan kerja

yang kurang optimal dalam penyusunan laporan keuangan Koperasi sesuai

dengan standar akuntansi yang berlaku.

4. Faktor  organisasi  yang  rendah  seperti  minimnya  pengetahuan  akuntansi

berbasis SAK ETAP serta minimnya pengalaman pelatihan akuntansi dalam

organisasi baik internal maupun eksternal.

5. Persepsi  karyawan  Koperasi  yang  rendah  akan  kemudahan  dalam

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP.

6. Tingkat  penerimaan  dan  penggunaan  terhadap  pemanfaatan  SAK  ETAP

dalam  pembutan  laporan  keuangan  khususnya  di  Koperasi  Kabupaten

Cirebon belum pernah dianalisis.
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1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan  identifikasi  masalah,cakupan  masalah  penelitian  ini

meliputi tingkat penerimaan pengguna terhadap penggunaan SAK ETAP

pada  koperasi  dengan  menggunakan  analisis  model  TAM.  Variabel-

variabel yang digunakan merupakan konstruk yang terdapat dalam TAM

dan  beberapa  pengembangan  variabel  yang  terdiri  dari  variabel

independen dan variabel dependen. Variabel-variabel tersebut adalah:

1. Niat  menggunakan  adalah  Suatu  keinginan  (niat)  seseorang  untuk

melakukan  suatu  perilaku  tertentu.  Seseorang  akan  melakukan  suatu

perilaku  (behaviour)  jika  mempunyai  keinginan  atau  niat  (behaviour

intention) untuk melakukannya (David, 1989).

2. Pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur

sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari

pengetahuan  konseptual  dan  teoritis  untuk  tujuan-tujuan  umum”  (Sikula

dalam Mangkunegara, 2013:44).

3. Faktor  organisasi  adalah  dukungan  atau  pelatihan  yang  diberikan  oleh

perusahaan,  termasuk  dukungan,  pelatihan,  dan  dukungan  manajemen”.

(Igbaria.et.al, 1997).

4. Norma subjektif  adalah keyakinan yang berhubungan dengan kebanyakan

dari  orang-orang yang penting  bagi  dirinya  yang mengharapkan individu

untuk melakukan atau tidak melakukan tingkah laku tertentu, orang-orang
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yang penting bagi dirinya atau patokan untuk mengarahkan tingkah laku”

(Ajzen, 2005).

5. Persepsi  kemudahan  adalah  Sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa

menggunakan  suatu  sistem  akan  mengurangi  usaha  seseorang  dalam

menyelesaikan pekerjaannya (David, 1989).

6. Persepsi  kegunaan  adalah  Sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa

menggunakan  suatu  sistem  akan  meningkatkan  kinerja  pekerjaannya”

(David, 1989)

1.4 Rumusan Masalah

Luasnya  ruang  lingkup  yang  berkaitan  dengan  penelitian  maka

dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap niat menggunakan SAK ETAP?

2. Bagaimana  pengaruh  norma  subjektif  terhadap  niat  menggunakan  SAK

ETAP?

3. Bagaimana  pengaruh  faktor  organisasi  terhadap  niat  menggunakan  SAK

ETAP?

4. Bagaimana  pengaruh  persepsi  kegunaan  terhadap  niat  menggunakan  SAK

ETAP?

5. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan SAK

ETAP?

6. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap persepsi kegunaan SAK ETAP?

7. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap persepsi kemudahan SAK ETAP?
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8. Bagaimana  pengaruh norma subjektif  terhadap  persepsi  kegunaan SAK

ETAP?

9. Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap persepsi kemudahan SAK

ETAP?

10. Bagaimana pengaruh faktor organisasi terhadap persepsi kegunaan SAK

ETAP?

11. Bagaimana pengaruh faktor organisasi terhadap persepsi kemudahan SAK

ETAP?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  pendidikan  terhadap  niat

menggunakan SAK ETAP.

2. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  norma  subjektif  terhadap  niat

menggunakan SAK ETAP.

3. Untuk menganalisis  sejauh mana  pengaruh  faktor  organisasi  terhadap  niat

menggunakan SAK ETAP.

4. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat

menggunakan SAK ETAP.

5. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat

menggunakan SAK ETAP.
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6. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  pendidikan  terhadap  persepsi

kegunaan SAK ETAP.

7. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  pendidikan  terhadap  persepsi

kemudahan SAK ETAP.

8. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh norma subjektif terhadap persepsi

kegunaan SAK ETAP.

9. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh norma subjektif terhadap persepsi

kemudahan SAK ETAP.

10. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  faktor  organisasi  terhadap

persepsi kegunaan SAK ETAP.

11. Untuk  menganalisis  sejauh  mana  pengaruh  faktor  organisasi  terhadap

persepsi kemudahan SAK ETAP.

1.6 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini terdapat manfaaat penelitian, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan menghasilkan tesis/sintesis mengenai proses penerimaan

SAK ETAP  sebagai  sumbangan  teoritis  bagi  perkembangan  kajian  ilmu

behavioral  accounting khususnya  mengenai  penerapan  teori  Technology

Acceptance Model (TAM), dan Human Capital Theory.

2. Manfaat Praktis

Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  kepada  para  pengurus  koperasi

sebagai  bahan informasi  bagi  pengambilan  keputusan  tentang  bagaimana
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memahami  SAK  ETAP  dan  juga  memberikan  pengetahuan  kepada  para

pengurus  koperasi  mengenai  pentingnya sistem pencatatan  akuntansi  dan

penyusunan laporan keuangan yang lebih baik dengan menggunakan SAK

ETAP. 



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Beberapa  penelitian  sebelumya  telah  menggunakan  variabel  persepsi

kemudahan  sebagai  variabel  indepen  diantaranya  adalah  penelitian  yang

dilakukan  oleh  Pradipta  (2015)  mengatakan  bahwa  persepsi  kemudahan

berpengaruh  positif  terhadap  implementasi  SAK  ETAP.  Sama  halnya  dengan

Fitakhurrohmah  (2013)  persepsi  kemudahan  berpengaruh  positif  terhadap

penggunaan  SAK  ETAP.  Penelitian  Yanto  (2016)  dan  Lucyanda  (2010)

mengatakan  bahwa  persepsi  kemudahan  berpengaruh  positif  terhadap  niat

penggunaan.  Hasil  penelitian Davis (1989) dalam Wijaya  (2005) menunjukkan

jika persepsi kemudahan dapat menjelaskan alasan pengguna untuk menggunakan

sistem dan dapat menjelaskan jika sistem yang baru dapat diterima oleh pengguna.

Selain  itu  menurut  Susanti  (2015)  persepsi  kemudahan  tidak  berpengaruh

terhadap  niat  menggunakan  mobile  banking.Berdasarkan  penelitian  Wibowo

(2006)  bahwa  persepsi  tentang  kemudahan  penggunaan  sebuah  teknologi

merupakan suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan

mudah dipahamidan digunakan. Selain itu penelitian Mulyana (2005) menyatakan

bahwa  persepsi  kemudahan  merupakan  keyakinan  seseoranng  ketika

menggunakan  suatu  teknologi  dapat  dengan  mudah  digunakan  dan  dipahami

sehingga pengguna tidak merasa berat ketika menemui teknologi baru. Penelitian

yang dilakukan Pavlou (2003) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif

20
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antara persepsi kemudahan penggunaan dengan minat menggunakan e-commerce.

Menurut  Chen  (2012)  orang  akan  secara  subjektif  mengevaluasi  kemampuan

mereka sebelum melakukan tindakan tertentu. Jika mereka percaya bahwa mereka

mampu menyelesaikan tugas, maka sikap mereka terhadap suatu tindakan tertentu

akan  menjadi  positif,  dan  begitupun  sebaliknya  (Igbaria  et.al,  1996).  Menurut

Amijaya (2010) persepsi kemudahan ini berdampak pada perilaku, yaitu semakin

tinggi  persepsi  seseorang  tentang  kemudahan  menggunakan  sistem,  semakin

tinggi  pula  tingkat  pemanfaatan  teknologi  informasi.  Sistem yang lebih  sering

digunakan  menunjukkan  bahwa  sistem  tersebut  lebih  dikenal,  lebih  mudah

dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh pengguna (Nasution, 2004).

Beberapa  penelitian  sebelumya  telah  menggunakan  variabel  persepsi

kegunaan sebagai variabel indepen diantaranya adalah penelitian yang dilakukan

olehPradipta  (2015)  mengatakan  bahwa persepsi  kegunaan  berpengaruh positif

terhadap implementasi SAK ETAP. Sama halnya dengan Fitakhurrokhmah (2013)

persepsi  kegunaan  berpengaruh  positif  terhadap  penggunaan  SAK  ETAP.

Penelitian Yanto (2016),  Tsai (2014) dan Lucyanda (2010) mengatakan bahwa

persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan. Menurut Yuadi

(2008) persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap dan niat penggunaan

perpustakaan  digital.  Berbeda  dengan  hasil  penelitian  Susanti  (2015)  bahwa

persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan mobile banking.

Berdasarkan  hasil  penelitian  Adamson  dan  Shine  (2003),  persepsi  kegunaan

sebagai  konstruk  kepercayaan  seseorang  bahwa  pengguna  sebuah  teknologi

tertentu  akan  mampu  meningkatkan  kinerja  mereka.  Persepsi  kegunaan
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merupakan  variabel  yang  paling  berpengaruh  terhadap  niat  (Chen,  2012).

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Klopping  dan  Mckinney  (2004)  menemukan

bahwa keinginan seseorang untuk menggunakan suatu sistem dipengaruhi  oleh

kegunaan (perceived usefulness),

Beberapa penelitian sebelumya telah menggunakan variabel norma subjektif

sebagai variabel indepen diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yanto

(2016) menjelaskan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh positif terhadap

persepsikemudahan  dan  niat  penggunaan  SAK  ETAP  akan  tetapi  tidak

berpengaruh terhadap persepsi kegunaan. Menurut Park (2009) norma subjektif

merupakan faktor  pengaruh sosial  berkaitan  dengan perilaku dalam menaggapi

pengakuan orang lain. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa norma subyektif

memiliki  pengaruh positif  terhadap persepsi  kegunaan,  sikap dan niat  perilaku

penggunaan  e-learning.  Menurut  Lucyanda  (2010),  norma  subyektif  memiliki

pengaruh positif  terhadap niat  dalam menggunakan  internal  software MyQAS.

Berbeda dengan Ernawati (2012) yang mengatakan bahwa norma subyektif tidak

berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk memiliki kepatuhan pajak. Didukung

pula  hasil  penelitian  Saeroji  (2015)  yang  mengatakan  bahwa  norma subyektif

tidak berpengaruh terhadap niat pinjam KUR mikro. Berdasarkan hasil penelitian

Ajzen (2005) norma subjektif  merupakan keyakinan yang berhubungan dengan

kebanyakan  dari  orang-orang  yang  penting  bagi  dirinya  yang  mengharapkan

individu untuk mekukan atau tidak melakukan tingkah laku tertentu, orang-orang

yang  penting  bagi  dirinya  atau  patokan  untuk  mengarahkan  tingkah  laku.

Penelitian  Wahyono  (2013)  menyatakan  bahwa  norma  subjektif  merupakan
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persepsi seseorang tentang pemikiran orang lain yang akan didukung atau tidak

mendukungnya  dalam  melakukan  sesuatu.  Penelitian  Lo  Choi  Tung  (2011)

menyatakan bahwa norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan

individu  untuk  melakukan  atau  tidak  melakukan  perilaku.  Penelitian  Hu  dan

Zhang  (2016)  mengidentifikasi  bahwa norma  sujektif  sebagai  salah  satu  yang

memberikan pengaruh penting terhadap niat menggunakan. Selain itu penelitian

Pontoh  (2011)  menyatakan  bahwa  norma  subjektif  memiliki  pengaruh  secara

signifikan  terhadap  niat  menggunakan  sistem  ERP.  Penelitian  Ma’ruf  (2016)

menyatakan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap  niat  menggunakan.  Sejalan  dengan  penelitian  Kim et  al  (2009)  yang

menunjukkan bahwa norma subjektif  berpengaruh terhadap niat  menggunakan.

Selain itu penelitian Teo dkk (2012) menyatakan bahwa norma subjektif memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan

pengguna.  Penelitian  Ma’ruf  (2016)  menyatakan  bahwa  norma  subjektif

berpengaruh secara  signifikan  terhadap persepsi  manfaat  penggunaan  e-money.

Hal  ini  sejalan  dengan penelitian  Rahmatsyah  (2011)  bahwa persepsi  manfaat

dibentuk  dari  variasi  persepsi  kemudahan  penggunaan  dan  norma  subjektif.

Semakin positif pengaruh norma subjektif akan meningkatkan persepsi manfaat

akan produk uang elektronik kartu Flazz BCA.

Beberapa  penelitian  sebelumya  telah  menggunakan  variabel  pendidikan

sebagai  variabel  independen  diantaranya  adalah  penelitian  yang  dilakukan

olehYanto (2016) menjelaskan bahwa  pendidikan bepengaruh terhadap persepsi

kemudahan,  dan  niat  untuk  menggunakan  SAK  ETAP.  Sama  halnya  dengan
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penelitain  Yuadi  (2008)  bahwa  pendidikan  berpengaruh  terhadap  persepsi

kegunaan  dan persepsi  kemudahan  penggunaan perpustakaan  digital.Begitupun

dengan hasil penelitian Murniarti (2002) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan. Akan tetapi menurut hasil

penelitian Yanto (2016) persepsi pendidikan tidak berpengaruh terhadap persepsi

kegunaan.  Penelitian  yang  dilakukan  Ajzein  dan  Fishbein  (2005)  menyatakan

bahwa  pendidikan  mempengaruhi  niat  melalui  sikap  dan  norma  subjektif.

Berdasarkan  hasil  penelitian  Smith  (2015)  bahwa pendidikan  merupakan  level

tertinggi  pendidikan  yang  telah  ditempuh  oleh  seseorang.Abdullah,  Uli,  dan

Ismail  (2009)  menemukan  bahwa  pelatihan  dan  pendidikan  memiliki  peran

penting dalam meningkatkan kualitas listrik dan industri elektronik di Malaysia.

Demikian  juga  pendidikan  dapat  meningkatkan  pemahaman  tentang  akuntansi

(Supriyati  dan  Wulandari,  2012).Kemampuan  seseorang  dalam  menyerap

pengetahuan baru akan meningkat jika memiliki jenjang pendidikan yang lebih

tinggi  (Gray  dan  Hermet  at  al,  2011).Penelitian Muniarti  (2002)  menjelaskan

bahwa  persiapan  yang  memadai  dalam  penggunaan  informasi  akuntansi  pada

suatu entitas usaha cenderung dimiliki oleh pengusaha yang mempunyai jenjang

pendidikan formal lebih tinggi dibandingkan dengan pengusaha dengan jenjang

pendidikan  formal  yang  rendah.  Penelitian  Hu  dan Zhang  (2016)  menyatakan

bahwa  tingkat  pendidikan  memiliki  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  niat

menggunakan  aplikasi  perpustakaan  elektronik.  Penelitian  Maharani  (2013)

menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap menggunakan

reuse  bag.  Hasil  penelitian  Aufar  (2014)  yang  menyatakan  bahwa
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pendidikanterakhir pemilik UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi

akuntansi.Al-Gahtani  (2011)  mencantumkan  pencapaian  pendidikan  kedalam

modelnya  yang  secara  signifikan  mempengaruhi,  kepercayaan  penggunaan

internet.

Beberapa  penelitian  sebelumya  telah  menggunakan  variabel  faktor

organisasi sebagai variabel indepen diantaranya adalah penelitian yang dilakukan

oleh Allahyari (2012) menjelaskan bahwa Faktor-faktor organisasidalam hal ini

dukungan  manajemen  berpengaruh  terhadap  persepsi  kegunaan.  Partisipasi

manajemen  dalam memberikan  dukungan merupakan  suatu  panduan mengenai

komitmen  dan  dukungan  atas  segala  sumber  daya  yang  diperlukan  oleh

perusahaan (Mooney (2008) dalam Armanda (2015)). Hasil penelitian Armanda

(2015)  menjelaskan  bahwa  Dukungan  Manajemen  berpengaruh  secara  positif

terhadap  Persepsi  Kemudahan.  Akan  tetapi  Hasil  penelitian  Armanda  (2015)

menjelaskan bahwa Dukungan Manajemen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Persepsi Kegunaan. Hasil penelitian Allahyari (2012) menyatakan bahwa

faktor-faktor  organisasi  dalam hal  ini  dukungan manajemen  tidak  berpengaruh

terhadap persepsi kemudahan.. Lin dan Wu (2004) berdasarkan model penelitian

Igbaria et al (1997) yang merupakan penelitian replikasi di Taiwan menyimpulkan

bahwa  dukungan  organisasi  memiliki  pengaruh  positif  terhadap  niat  untuk

menggunakan. Lee, dkk (2010) dalam hasil penelitiannya mengindikasikan bahwa

dukungan organisasi merupakan faktor yang penting untuk persepsi kegunaan dan

perepsi kemudahan.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan beberapa penelitian yang

sama  dan  ada  pula  yang  berbeda  mengenai  pengaruh  antara  variabel  dalam

konsruk  TAM  dan  juga  beberapa  variabel  eksternal  yang  mendukung.  Dari

perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik menguji kembali pengaruh

variabel  konstruk  TAM  dan  beberapa  variabel  eksternal  sebagai  variabel

pendukungnya dalam penerimaan SAK ETAP oleh entitas koperasi.

2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Akuntansi Keprilakuan

Akuntansi  keperilakuan (behavioral  accounting)  adalah  cabang akuntansi

yang  mempelajari  hubungan  antara  perilaku  manusia  dengan  sistem akuntansi

(Siegel, G. et al. 1989). Istilah sistem akuntansi yang dimaksud di sini dalam arti

yang  luas  yang  meliputi  seluruh  desain  alat  pengendalian  manajemen  yang

meliputi  sistem  pengendalian,  sistem  penganggaran,  desain  akuntansi

pertangungjawaban,  desain  organisasi  seperti  desentralisasi  atau  sentralisasi,

desain  pengumpulan  biaya,  desain  penilaian  kinerja  serta  pelaporan  keuangan.

Secara lebih terinci ruang lingkup akuntansi keperilakuan meliputi (Lubis, 2010):

1. Mempelajari pengaruh antara perilaku manusia terhadap desain, konstruksi,

dan penggunaan sistem akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan, yang

berarti bagaimana sikap dan gaya kepemimpinan manajemen mempengaruhi

sifat pengendalian akuntansi dan desain organisasi;

2. Mempelajari  pengaruh  sistem  akuntansi  terhadap  perilaku  manusia,  yang

berarti  bagaimana  sistem akuntansi  mempengaruhi  motivasi,  produktivitas,

pengambilan keputusan, kepuasan kerja dan kerja sama;
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3. Metode  untuk  memprediksi  perilaku  manusia  dan  strategi  untuk

mengubahnya, yang berarti bagaimana sistem akuntansi dapat dipergunakan

untuk mempengaruhi perilaku.

Sebagai  bagian  dari  ilmu  keperilakuan  (Behavioral  Science),  teori-teori

akuntansi  keperilakuan  di  kembangkan  dari  penelitian  empiris  atas  perilaku

manusia  di  organisasi.  Dengan  demikian,  peranan  penelitian  dalam

pengembangan  ilmu  itu  sendiri  sudah  tidak  diragukan  lagi.  Ruang  lingkup

penelitian  di  bidang  akuntansi  keperilakuan  sangat  luas  sekali,  tidak  hanya

meliputi  bidanga akuntansi  manajemen saja,  tetapi  juga menyangkut  penelitian

dalam bidang etika, auditing (pemeriksaan akuntan), sistem informasi akuntansi

bahkan juga akuntansi keuangan.

2.2.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Model  penerimaan teknologi  (Technology Acceptance  Model)  merupakan

suatu model penerimaan sistem teknologi  informasi  yang akan digunakan oleh

pemakai.  Model  penerimaan  teknologi  atau  Technology  Acceptance  Model

dikembangkan oleh Davis et al (1989) berdasarkan model  Theory of Reasoned

Action (TRA).

Model  TRA  dapat  diterapkan  karena   keputusan  yang  dilakukan  oleh

individu untuk menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan

sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat perilakunya. TAM menambah

dua konstruk utama kedalam model TRA. Dua konstruk utama ini adalah persepsi

kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease of use).
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TAM  berargumentasi  bahwa  penerimaan  individual  terhadap  sistem  teknologi

informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut.

Menurut Jogiyanto (2007: 112) persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan

keduanya memiliki pengaruh ke niat perilaku. Pemakai teknologi akan memiliki

niat menggunakan teknologi jika merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah

digunakan. 

Model penelitian TAM dikembangkan dari berbagai perspektif teori. Pada

awalnya  teori  inovasi  difusi  yang  merupakan  teori  yang  paling  mendominasi

penerimaan dan berbagai model penerimaan teknologi. Difusi adalah proses suatu

informasi  yang  dikomunikasikan  melalui  saluran  tertentu  secara

berkesinambungan  kepada  anggota  dalam  sebuah  sistem  sosial  .  Sedangkan

inovasi adalah ide, praktek, atau obyek yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang

baru  oleh  individu  atau  unit  adopsi  yang  lain.  TAM  mempunyai  tujuan

menjelaskan dan memprediksikan penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi.

Menurut Davis dalam Jogiyanto (2007) TAM adalah sebuah teori yang dirancang

untuk  menjelaskan  bagaimana  pengguna  mengerti  dan  menggunakan  sebuah

teknologi informasi.

2.2.2.1 Konstruk-konstruk TAM

Terdapat  lima  konstruk  utama  yang  membentuk  TAM,  kelima  konstruk

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persepsi Kegunaan/Manfaat (Perceived Usefulness) 
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Jogiyanto  (2007)  mendefinisikan  Persepsi  Kegunaan  (perceived

usefulness) sebagai sejauhmana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu

teknologi  akan  meningkatkan  kinerja  pekerjaannya.  Asumsinya  jika

pengguna  mempercayai  jika  sistem  tersebut  berguna  maka  tentu  akan

menggunakannya,  tetapi  sebaliknya  jika  tidak  percaya  jika  berguna  maka

pasti tidak akan menggunakannya dalam hal ini SAK ETAP.

Pengukuran  konstruk  kegunaan  (usefulness)  menurut  Davis  dalam

Jogiyanto  (2007:  152).  terdiri  dari  (1)  Menjadikan  pekerjaan  lebih  cepat

(work more quickly),  (2)  Bermanfaat  (useful),  (3)  Menambah produktifitas

(Increase  productivity),  (4)  Mempertinggi  efektifitas  (efectiveness),  (5)

Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance), dan membuat

pekerjaan  lebih  mudah  (makes  job  easier).  Penelitian  sebelumnya

menunjukkan  bahwa  konstruk  kegunaan  persepsian  (perceived  usefulness)

mempengaruhi  secara  positif  dan  signifikan  terhadap  penggunaan  sistem

informasi.  Selain  itu  konstruk  kegunaan  persepsian  merupakan  konstruk

paling  signifikan  dan  penting  mempengaruhi  sikap  (attitude),  minat

(behavioral  intention)  dan  perilaku  (behaviour)  di  dalam  menggunakan

teknologi informasi dibandingkan dengan konstruk yang lain.

Indikator persepsi kegunaan dalam penelitian ini mengadopsi penelitian

Davis (1989), Chin & Peter (1991), Lee & Wan (2010), dan Hery (2016)

yaitu  kemanfaatan  dan  efektivitas  yang  terdiri  dari  mempermudah

penyusunan,  mempercepat  pekerjaan,  menjawab  kebutuhan,  dan

meningkatakan kinerja.
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2. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use)

Kemudahan pengguna (ease of use) didefinisikan sebagai sejauhmana

seseorang  percaya  bahwa  menggunakan  suatu  teknologi  akan  bebas  dari

usaha (Jogiyanto, 2007:115). Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan

bahwa  kemudahan  penggunaan  akan  mengurangi  usaha  (baik  waktu  dan

tenaga)  seseorang didalam mempelajari  sistem dalam hal  ini  SAK ETAP.

Pengguna mempercayai bahwa sistem yang lebih fleksibel, mudah dipahami

dan mudah pengoperasiannya (compatible) sebagai karakteristik kemudahan

penggunaan.

Davis  et  al  dalam  Jogiyanto  (2007:  152)  memberikan  beberapa

indikator  konstruk  kemudahan  penggunaan  yaitu;  (1)  Kemudahan  untuk

dipelajari (easy to learn), (2) mudah di kendalikan (Controllable), (3) mudah

dipahami  (Clear  &  understable),  (4)  mudah  meyesuaikan  (Flexible),  (5)

Keterampilan  menjadi  bertambah  (easy  to  become  skillful),  (6)  Mudah

digunakan (easy to use). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kostruk

kemudahan  penggunaan  mempengaruhi  sikap  (attitude),  minat  (behavioral

intention) dan penggunaan sesungguhnya (actual usage).

Indikator  persepsi  kemudahan  dalam  penelitian  ini  mengadopsi

penelitian  Davis  (1989),  Chauhan  (2015),  dan  Hery  (2016)  yaitu  mudah

digunakan dan mudah dipelajari yang terdiri dari mempermudah pekerjaan,

dan mudah dipahami.

3. Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward Behaviour)
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Sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour) didefinisikan oleh

Davis  et  al  dalam  Jogiyanto  (2007:  116)  sebagai  perasaan  positif  atau

negative  seseorang  jika  harus  melakukan  perilaku  yang  akan  ditentukan.

Beberapa penelitian menunjukkan sikap (attitude) berpengaruh secara positif

terhadap  minat  perilaku  (behavioral  intention).Dalam  penelitian  ini  sikap

pengguna terhadap penggunaan SAK ETAP berbentuk penerimaan ataupun

penolakan. Sehingga, dalam konteks sikap ini pengguna akan menunjukkan

sikapnya  apakah  ia  menerima  ataupun  menolak  pekerjaan  untuk

menggunakan SAK ETAP dalam pelaporan keuangan koperasi.

Indikator  sikap  terhadap  penggunaan  sebagai  berikut:  rasa  senang

dalam menggunakan,  penggunaan menimbulkan antusiasme,  dan keinginan

untuk menggunakan secara mandiri.

4. Niat Perilaku (Behavioral Intention)

Niat perilaku adalah suatu keinginan (niat) seseorang untuk melakukan

suatu  perilaku  tertentu.  Seseorang  akan  melakukan  suatu  perilaku  jika

mempunyai  keinginan  atau  minat  untuk  melakukannya  (Jogiyanto,  2007:

116).  Hasil  penelitian  sebelumnya  menunjukkan  bahwa  minat  perilaku

merupakan prediksi terbaik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem.

Dalam penelitian ini niat perilaku pengguna untuk menggunakan SAK

ETAP  menjadi  kecenderungan  perilaku  untuk  tetap  menggunakan  SAK

ETAP. Ini lah yang disebut fase penerimaan, karena pengguna menunjukkan

sikap  penerimaan  terhadap  penggunaan  SAK  ETAP.  Tingkat  penggunaan

SAK ETAP pada pengguna dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap
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SAK ETAP tersebut  sehingga,  terdapat  motivasi  untuk  menggunakan  dan

keinginan untuk memotivasi pengguna lainnya.

Indikator  Niat  perilaku penggunaan dalam penelitian  ini  mengadopsi

penelitian Davis (1989), Reid & Levy (2008), dan Hery (2016) yakni sebagai

berikut:  motivasi untuk tetap menggunakan, rencana tetap menggunakan di

masa  depan,  motivasi  pengguna  lain  untuk  menggunakan,  motivasi  untuk

memberi masukan bagi penggunaan. 

5. Perilaku (Behavior)

Perilaku (behaviour) adalah tindakan yang dilakukan seseorang. Dalam

konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku (behaviour) adalah

penggunaan  sesungguhnya (actual  usage)  dari  teknologi  (Jogiyanto,  2007:

117). Di dalam berbagai penelitian karena penggunaan sesungguhnya tidak

dapat diobservasi oleh peneliti yang menggunakan daftar pertanyaan, maka

penggunaan  sesungguhnya  ini  banyak  diganti  dengan  nama  pemakaian

persepsian  (perceived  usage).  Davis  et  al  dalam  Jogiyanto  (2007:  117)

menggunakan penggunaan yang sesungguhnya, sedangkan Igbariaetal dalam

Jogiyanto  (2007:  117)  menggunakan  pengukuran  pemakaian  persepsian

(perceived usage) yang diukur sebagai jumlah waktu yang digunakan untuk

berinteraksi  dengan  suatu  teknologi  dan  frekuensi  penggunaannya.

menggunakan daftar pertanyaan, maka penggunaan sesungguhnya ini banyak

diganti  dengan nama pemakaian  persepsian  (perceived  usage).  Model  dari

TAM dapat dilihat digambar berikut ini:



Perceived Usefulness

Perceived Ease of Use

Attitude Toward Using TechnologyBehavioral Intention to UseActual Technology Usage
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Gambar 2.1. Technology Acceptance Model (Jogiyanto, 2007; 113)

2.2.2.2. Variabel-variabel Eksternal TAM

Faktor  penerimaan  suatu  teknologi  bisa  berasal  dari  pengguna  maupun

sistem itu sendiri.  Dari pengguna bisa berupa aspek kognitif, karakter individu,

kepribadian,  kekhawatiran individu akan dampak teknologi.  Sementara itu, dari

sistem bisa berupa jaringan komputer dan keadaan komputernya. Menurut Davis,

et. al. (1989), tujuan dasar dari TAM adalah untuk memberikan penjelasan tentang

faktor apa saja yang menentukan penerimaan teknologi yang mampu menjelaskan

perilaku penggunanya.

Model  TAM  mengkonsepkan  bagaimana  pengguna  menerima  dan

menggunakan  teknologi  baru.  Asalnya  dari  pendekatan  teori  psikologis  untuk

menjelaskan  pengguna  yang  mengacu  pada  kepercayaan,  sikap,  minat,  dan

hubungan perilaku pengguna. Ciri khas dari Model TAM adalah sederhana namun

bisa memprediksi penerimaan maupun penggunaan teknologi.

Variabel eksternal dapat diganti  dan disesuaikan dengan obyek dan topik

penelitian.  Dari  berbagai  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  dengan
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Perceived Ease of Use

Attitude Toward Using
Behavioral Intention

Actual System Usage
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menggunakan model TAM contohnya adalah: kompleksitas, kepercayaan, efikasi

diri, faktor sosial, jaminan layanan, kualitas koneksi internet, dan lain sebagainya.

Venkatesh,  et.  al.  (2002)  mengintegrasikan  model  TAM  dengan

memasukkan  faktor  intrinsik  dan  ekstrinsik  sebagai  variabel  eksternal  yang

mempengaruhi  penggunaan  sistem.  Faktor  intrinsik  berarti  muncul  dari  dalam

individu pengguna, sedangkan faktor ekstrinsik berarti karena faktor lingkungan

yang mendorong pengguna menggunakan sistem informasi.

Adanya  variabel  eksternal  akan  dianalisis  dengan  persepsi  kemudahan

penggunaan dan kebermanfaatan, kemudian dari persepsi kemudahan diprediksi

akan  mempengaruhi  persepsi  kebermanfaatan.  Selanjutnya  persepsi

kebermanfaatan  dan  kemudahan  penggunaan  akan  berpengaruh  terhadap  sikap

terhadap  penggunaan  sistem  informasi  dan  kemudian  berpengaruh  pada  niat

penggunaan.  Setelah  itu  maka  akan  mempengaruhi  penggunaan  sistem  secara

aktual. Lebih jelasnya seperti pada Gambar berikut:

Gambar 2.2. Model Technology Acceptance Modeldengan Variabel Eksternal
(Davis, 1989)

Berikut ini adalah variabel-variabel eksternal TAM yang akan digunakan

dalam penelitian ini:
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1. Pendidikan

Pendidikan  adalah  suatu  proses  perubahan  sikap  dan  tata  laku

seseorang/kelompok orang dalam usahanya mendewasakan manusia melalui

suatu  upaya  pengajaran  dan  pelatihan.(Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,

2008:204). Pendapat lain mengenai pengertian pendidikan dikemukakan oleh

John S.Brubacher yang dikutip Sumitro (1998:17) menyatakan bahwa;

“Pendidikan adalah proses dalam mana potensi-potensi, kemampuan-
kemampuan,  kapasitas-kapasitas  manusia  yang  mudah  dipengaruhi  oleh
kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
dengan  alat  (media)  yang  disusun  sedemikian  rupa,  dan  digunakan  oleh
manusia  untuk  menolong  orang  lain  atau  dirinya  sendiri  dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan”. 

Pengertian pendidikan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja

menurut  Umar  Tirtarahardja  dan  La  Sulo  (1994:37),  “Pendidikan  sebagai

penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik

sehingga memiliki  bekal  dasar  untuk bekerja”.  Sebagaimana  dikemukakan

oleh  Soedarmayanti  (2001:32)  bahwa  melalaui  pendidikan,  seseorang

dipersiapkan  untuk  memiliki  bekal  agar  siap  tahu,  mengenal  dan

mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan

masalah  yang  akan  dihadapi  dalam  kehidupan  dikemudian  hari.  Dari

beberapa  definisi  tentang  pendidikan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa

pendidikan adalah  segala  usaha yang dilakukan untuk menyiapkan peserta

didik agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara menyeluruh

dalam memasuki kehidupan dimasa yang akan datang. 

Adapun indikator pendidikan dalam penelitian ini adalah mengadopsi

indikator  pendidikan  menurut  Rudiantoro  dan  Siregar  (2012)  yaitu
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pendidikan  yang  diperoleh  dibangku  sekolah  formal  antara  lain:  Sekolah

Dasar  (SD),  Sekolah  Menengah  Pertama (SMP),  Sekolah  Menengah  Atas

(SMA), Diploma, dan Sarjana.

2. Norma Subjektif

Ajzen  (2005)  mengatakan  norma subyektif  merupakan  fungsi  yang

didasarkan oleh belief yang disebut normative belief, yaitu belief mengenai

kesetujuan dan atau ketidaksetujuan yang berasal dari referent atau orang dan

kelompok yang berpengaruh bagi individu (significant others) seperti orang

tua, pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya terhadap suatu perilaku.

Norma subyektif merupakan persepsi individu tentang tekanan sosial untuk

melakukan atau tidak melakukan perilaku suatu perilaku (Ajzen, 2005).

Norma  subyektif  ditentukan  oleh  adanya  keyakinan  normatif

(normative  belief)  dan  keinginan  untuk mengikuti  (motivation  to  comply).

Keyakinan normative berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari

referent  atau  orang  dan  kelompok  yang  berpengaruh  bagi  individu

(significant others) seperti orang tua, pasangan, teman dekat, rekan kerja atau

lainnya,  tergantung  pada  perilaku  yang  terlibat.  Jadi  norma  subyektif

terbentuk sebagai akibat dari adanya persepsi individu terhadap tekanan sosial

yang ada untuk mewujudkan atau tidak suatu perilaku. 

Norma  subyektif  tidak  hanya  ditentukan  oleh  referent,  tetapi  juga

ditentukan  oleh  motivation  to  comply.  Secara  umum individu  yang  yakin

bahwa kebanyakan referent akan menyetujui dirinya menampilkan perilaku

tertentu,  dan  adanya  motivasi  untuk  mengikuti  perilaku  tertentu  akan
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merasakan  tekanan  sosial  untuk  melakukannya.  Sebaliknya  individu  yang

yakin  bahwa  kebanyakan  referent akan  tidak  menyetujui  dirinya

menampilkan perilaku tertentu, dan tidak adanya motivasi untuk mengikuti

perilaku tertentu, maka hal ini akan menyebabkan memiliki norma subyektif

yang  menempatkan  tekanan  pada  dirinya  untuk  menghindari  melakukan

perilaku tersebut (Ajzen, 2005).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa norma subjektif adalah pendapat

orang lain atas perilaku kita untuk menerapkan suatu sistem. dalam penelitian

ini  faktor  norma  subjektif  digunakan  untuk  mengukur  niat  para  pegawai

koperasi untuk menerapkan SAK ETAP dalam menyusun laporan keuangan.

Indikator  norma subyektif  dalam penelitian  ini  adalah dorongan pimpinan,

dorongan rekan kerja, dan dorongan pemerintah.

Indikator norma subjektif dalam penelitian ini mengadopsi penelitian

Lee & Wan (2010), dan Hery (2016) yaitu dorongan orang-orang di instansi,

dorongan pemerintah, dan dorongan instansi lain.

3. Faktor Organisasi

Faktor organisasi didefinisikan sebagai dukungan atau pelatihan yang

diberikan  oleh  perusahaan,  termasuk  dukungan,  pelatihan,  dan  dukungan

manajemen. Dukungan yang diberikan kepada karyawan perusahaan didapat

dari dalam maupun dari luar perusahaan. Dukungan dari dalam perusahaan

atau  dukungan  internal  adalah  dukungan  secara  teknis  oleh  individu  atau

kelompok  mengenai  pengetahuan  komputer  internal  di  perusahaan  kecil

(Igbaria  et.al.,  1997).  Sedangkan  dukungan  dari  luar  perusahaan  atau
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dukungan  eksternal  adalah  dukungan  secara  teknis  oleh  individu  atau

kelompok  mengenai  pengetahuan  komputer  yang  eksternal  di  perusahaan

kecil  (Igbaria  et.al.,  1997).  Pelatihan  yang  diberikan  kepada  pengurus

koperasi juga didapatkan dari dalam maupun luar perusahaan. Pelatihan dari

dalam perusahaan adalah jumlah pelatihan yang diberikan kepada pengurus

koperasi.  Pelatihan  dari  luar  perusahaan  adalah  jumlah  pelatihan  yang

diberikan oleh teman-teman, vendor, konsultan, atau lembaga pendidikan di

luar  perusahaan  (Igbaria  et.al.,  1997).  Sedangkan  dukungan  manajemen

adalah  dukungan  yang  ditawarkan  kepada  karyawan  perusahaan  oleh

manajemen  puncak  di  perusahaan-perusahaan  kecil  (Igbaria  et.al.,  1997).

Untuk  variabel  faktor  organisasi,  Igbaria  et.al.,  (1997)  mengelompokan

variabel  tersebut  menjadi  dua  yaitu,  faktor-faktor  internal  dan  eksternal

organisasi. Igbaria et.al (1997) juga telah menguji faktor-faktor internal dan

eksternal  organisasi  terhadap  penerimaan  penggunaan  suatu  sistem.  Hasil

penelitain Igbaria et.al., (1997) menunjukan juga telah menguji faktor-faktor

interen  dan  eksteren  organisasi  terhadap  penerimaan  penggunaan  sistem.

Secara mendetail Igbaria et.al., (1997) mengemukakan faktor-faktor internal

dan eksternal organisasi faktor-faktor tersebut dan merupakan indikator faktor

organisasi yaitu:

1)  Dukungan  pengetahuan  komputer  secara  internal  organisasi  (Internal

support), merupakan dukungan pengetahuan teknis yang dimiliki secara

individual  maupun  kelompok  dalam penelitian  ini  adalah  pengetahuan

akuntansi berbasis SAK ETAP.
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2) Pengalaman pelatihan internal organisasi (internal training), merupakan

sejumlah  pelatihan  yang  sudah  pernah  diperoleh  pemakai  (user)  dari

pemakai  lainnya (other  user)  atau  dari  spesialisasi  akuntansi  yang ada

didalam organisasi perusahaan.

3) Dukungan  Manajemen  (Management  Support),  merupakan  tingkat

dukungan  secara  umum  yang  diberikan  oleh  top  manajemen  dalam

perusahaan.

4) Pengetahuan  akuntansi  secara  eksternal  organisasi  (External  support),

merupakan dukungan pengetahuan teknis  dari  pihak luar yang dimiliki

secara  individual  maupun  kelompok  mengenai  pengetahuan  akuntansi

untuk perusahaan kecil.

5) Pengalaman pelatihan eksternal organisasi (external training), merupakan

sejumlah  pelatihan  yang  sudah  pernah  diperoleh  pemakai  (user)  dari

pemakai lainnya (other user) atau spesialisasi akuntansi dari pihak luar

perusahaan.

Indikator faktor organisasi dalam penelitian ini mengadopsi penelitian

Igbaria  (1997),  Yoon et.al  (1995),  dan Lewis  et.al  (2003) yaitu  komitmen

manajemen, dan pelatihan yang terdiri dari dukungan manajemen, pelatihan

dan sosialisasi.

Implikasi teori TAM dalam penelitian ini adalah konstruk-konstruk TAM

yaitu  persepsi  kegunaan,  persepsi  kemudahan  dan  niat  menggunakan  serta

variabel eksternal TAM yang digunakan sebagai landasan teori untuk memperkuat

kerangka  berfikir  proses  penerimaan  SAK  ETAP  oleh  pengurus  koperasi.
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Suwardjono  (2005  dalam  Yanto  dkk.,  2016),  menyatakan  bahwa  akuntansi

merupakan soft technology, hal tersebut mendukung teori TAM untuk digunakan

sebagai landasan teori dalampenelitian ini.

2.2.3 Human Capital Theory

Human  Capital  Theory  dikembangkan  oleh  Becker  (1965)

yangmengemukakan bahwa investasi  dalam pelatihan  dan untuk meningkatkan

humancapital  adalah  penting  sebagai  suatu  investsi  dari  bentuk-bentuk  modal

lainnya.Human  Capital  Theory  berpendapat  bahwa  investasi  sumber  daya

manusiamempunyai  pengaruh  yang  besar  terhadap  peningkatan  produktivitas,

peningkatanproduktivitas tenaga kerja ini dapat didorong melalui pendidikan dan

pelatihan.Teori  ini  menyatakan  bahwa  pendidikan  menanamkan  ilmu

pengetahuan,ketrampilan, dan nilai-nilai kepada manusia dan karenanya mereka

dapatmeningkatkan kapitas belajar dan produksinya.

Human  Capital  Theory  adalah  suatu  pemikiran  yang  menganggap

bahwamanusia merupakan suatu bentuk kapital atau barang modal sebagaimana

barang-barangmodal  lainnya,  seperti  tanah,  gedung,  mesin,  dan  sebagainya.

Humancapital  dapat  didefinisikan sebagai  jumlah total  dari  pengetahuan,  skill,

dankecerdasan rakyat dari suatu negara.

Implikasi  Human  Capital  Theory  dalam  penelitian  ini  adalah  teori

inidigunakan  sebagai  landasan  teori  untuk  menjelaskan  bagaimana  tingkat

pendidikan  karyawan  Koperasi  dapat  berpengaruh  terhadap  niat

mengimplementasikan SAK ETAP pada Koperasi.
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2.2.4 Standar  Akuntansi  Keuangan  Entitas  Tanpa  Akuntabilitas  Publik
(SAK ETAP)

Berdasarkan  pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  Entitas

TanpaAkuntabilitas  Publik  (Ikatan  Akuntan  Indonesia,  2009:1),  Standar

AkuntansiKeuangan  untuk  Entitas  Tanpa  Akuntabilitas  Publik  (SAK  ETAP)

dimaksudkanuntuk  digunakan  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik.  Entitas  tanpa

akuntabilitaspublik adalah entitas yang:

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan

b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur,

dan lembaga pemeringkat kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:

a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam prosespengajuan

pernyataan pendaftaran,  pada otoritas pasar modal atau regulatorlain untuk

tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau

b.  Entitas  menguasai  aset  dalam  kapasitas  sebagai  fidusia  untuk

sekelompokbesar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau

pedagangefek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan

SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan

SAK ETAP.

1. Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK ETAP
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Ikatan  Akuntan  Indonesia  (2009:2),  tujuan  laporan  keuangan

adalahmenyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan

aruskas  suatu  entitas  yang  bermanfaat  bagi  sejumlah  besar  pengguna

dalampengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi

dapatmeminta  laporan  keuangan  khusus  untuk  memenuhi  kebutuhan

informasitertentu.  Dalam  memenuhi  tujuannya,  laporan  keuangan  juga

menunjukkanapa  yang  telah  dilakukan  manajemen  (stewardship)  atau

pertanggungjawabanmanajemen  atas  sumber  daya  yang  dipercayakan

kepadanya.

2. Penyajian Laporan Keuangan SAK ETAP

Penyajian  wajar  dari  laporan  keuangan  yang  mematuhi

persyaratanSAK ETAP sebagai berikut (Ikatan Akuntan Indonesai, 2009:14-

18):

1) Penyajian Wajar

Laporan  keuangan  menyajikan  dengan  wajar  posisi

keuangan,kinerja  keuangan,  dan  arus  kas  suatu  entitas.  Penyajian

wajarmensyaratkan  penyajian  jujur  atas  pengaruh  transaksi,  peristiwa

dankondisi  lain  yang  sesuai  dengan  definisi  dan  kriteria  pengakuan

aset,kewajiban, penghasilan dan beban.

2) Kepatuhan terhadap SAK ETAP

Entitas  yang  laporan  keuangannya  mematuhi  SAK  ETAP

harusmembuat  suatu  pernyataan  eksplisit  dan  secara  penuh  (explicit

andunreserved  statement)  atas  kepatuhan  tersebut  dalam  catatan  atas
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laporankeuangan.  Laporan  keuangan  tidak  boleh  menyatakan  mematuhi

SAKETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP.

3) Kelangsungan Usaha

Pada  saat  menyusun  laporan  keuangan,  manajemen  entitas

yangmenggunakan  SAK  ETAP  membuat  penilaian  atas  kemampuan

entitasmelanjutkan kelangsungan usaha.

4) Frekuensi Pelaporan

Entitas  menyajikan  secara  lengkap  laporan  keuangan,

termasukinformasi komparatif minimum satu tahun sekali.

5) Penyajian yang Konsisten

Penyajian  dan  klasifikasi  pos-pos  dalam  laporan  keuangan

antarperiode harus konsiten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan

atassifat  operasi  entitas  atau  perubahan  penyajian  atau

pengklasifikasianbertujuan  menghasilkan  penyajian  lebih  baik  sesuai

kriteria pemilihandan penerapan kebijakan akuntansi.

6) Informasi Komparatif

Informasi  harus  diungkapkan  secara  komparatif  dengan

periodesebelumnya  kecuali  dinyatakan  lain  oleh  SAK ETAP (termasuk

informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan).

7) Materialitas dan Agregasi

Pos-pos  yang  material  disajikan  secara  terpisah  dalam

laporankeuangan  sedangkan  yang  tidak  material  digabungkan  dengan

jumlahyang meiliki sifat atau fungsi yang sejenis.
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8) Laporan Keuangan Lengkap

Laporan keuangan entitas meliputi:

a) Neraca

b) Laporan laba rugi

c) Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan:

i) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau

ii)  Perubahan  ekuitas  selain  perubahan  yang  timbul  dari

transaksidengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik

d) Laporan arus kas, dan

e) Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakanakuntansi

yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

9) Identifikasi Laporan Keuangan

Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponenlaporan

keuangan  termasuk  catatan  atas  laporan  laporan  keuangan.  Jikalaporan

keuangan merupakan komponen dari laporan lain, maka laporankeuangan

harus dibedakan dari informasi lain dalam laporan keuangan

tersebut.

3. Laporan Keuangan SAK ETAP

Ikatan  Akuntan  Indonesia  (2009:19-34),  laporan  keuangan  SAK

ETAPterdiri dari:

a. Neraca

Neraca  merupakan  laporan  keuangan  yang  menyajikan

aset,kewajiban  dan  ekuitas  suatu  entitias  pada  suatu  tanggal  tertentu
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sampaiakhir  periode  pelaporan.  Neraca  minimal  mencakup  pos-pos:  kas

dansetara  kas,  piutang  usaha  dan  piutang  lainnya,  persediaan,

propertiinvestasi,  aset  tetap,  aset  tidak  berwujud,  utang  usaha  dan utang

lainnya,aset  dan  kewajiban  pajak,  kewajiban-kewajiban  diestimasi,

ekuitas.Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca

jikapenyajian  seperti  itu  relevan  dalam  rangka  pemahaman  terhadap

posisikeuangan  entitas.  SAK  ETAP  tidak  menentukan  format  atau

urutanterhadap pos-pos yang disajikan.

b. Laporan Laba Rugi

Laporan  laba  rugi  memasukkan  semua  pos  penghasilan  dan

bebanyang  diakui  dalam suatu  periode  kecuali  SAK ETAP menyaratkan

lain.Laporan  laba  rugiminimal  mencakup  pos-pos:  pendapatan,  beban

keuangan,  bagian labaatau rugi dari  investasi  yang menggunakan metode

ekuitas, beban pajak,dan laba rugi neto.

c. Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitasuntuk

periode,  pos  pendapatan  dan  beban  yang  diakui  secaralangsung  dalam

ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahankebijakan akuntansi dan

koreksi kesalahan yang diakui dalamperiode tersebut, dan (tergantung pada

format laporan perubahanekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi

oleh, dan devidendan distribusi lain ke pengusaha ekuitas selama periode

tersebut.
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Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan laba atau rugientitas

dan perubahan saldo laba untuk suatu periode pelaporan.Entitas menyajikan

laporan laba rugi dan saldo laba menggantikanlaporan laba rugi dan laporan

perubahan ekuitas jika perubahan padaekuitas hanya berasal dari laba atau

rugi,  pembayaran  deviden,koreksi  kesalahan  periode  lalu,  dan  perubahan

kebijakan akuntansi.

d. Laporan Arus Kas

Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kasuntuk

suatu  periode  dan  mengklasifikasikan  menurut  aktivitas  operasi,aktivitas

investasi, dan aktivitas pendanaan.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan  atas  laporan  keuangan  berisi  informasi  sebagai

tambahaninformasi  yang disajikan  dalam laporan  keuangan.  Catatan  atas

laporankeuangan  memberikan  penjelasan  naratif  atau  rincian  jumlah

yangdisajikan  dalam  laporan  keuangan  dan  informasi  pos-pos  yang

tidakmemenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

2.3 Kerangka Berpikir
2.3.1  Pengaruh Pendidikan,  Norma Subjektif,  Faktor  Organisasi,  Persepsi

Kegunaan,  dan Persepsi  Kemudahan Terhadap Niat  Menggunakan
SAK ETAP

SAK ETAP bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan entitas yang tidak

memiliki akuntabilitas publik signifikan. Hal ini dapat berarti membantu membuat

standar akuntansi yang dapat digunakan oleh Koperasi karena sifatnya yang lebih

ringkas dan mudah digunakan dibandingkan dengan SAK UMUM. 
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Pengukuran  perilaku  proses  penerimaan  SAK  ETAP  sebagai  standar

pelaporan  keuangan  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik  (ETAP)  koperasi

menggunakan konstruk inti  Technology Acceptance Model (TAM). TAM dalam

penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  dan  memprediksikan  proses

penerimaan niat pengguna terhadap SAK ETAP. Niat menggunakan SAK ETAP

yang  merupakan  variabel  terikat  dalam  penelitian  ini  akan  dianalisis  dengan

kontruk-konstruk  inti  TAM  lainnya  yaitu   persepsi  kegunaan  dan  persepsi

kemudahan.  Selain  itu,  niat  menggunakan  SAK  ETAP  juga  akan  dianalisis

menggunakan  variabel  eksternal  TAM  yaitu  pendidikan,  norma  subjektif,  dan

faktor organisasi.

Persepsi  kegunaan merupakan  suatu  tingkatan  dimana  seseorang  percaya

bahwa suatu penggunaan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja seseorang.

Seseorang akan menggunakan dan memanfaatkan suatu sistem informasi jika dia

merasa  bahwa  sistem  tersebut  memberikan  manfaat.  Tolak  ukur  dari  manfaat

tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan. Seseorang akan menggunakan suatu

sistem jika mengetahui manfaat positif atas penggunaan sistem tersebut. 

Pengurus koperasi akan memiliki niat mengadopsi SAK ETAPjika memiliki

persepsi bahwa SAK ETAP bermanfat untuk meningkatkan kinerja mereka serta

mempermudah  pekerjaan  mereka.  Persepsi  kegunaan  penggunaan  SAK  ETAP

yang dimiliki oleh seseorang akan berdampak pada keberlanjutan seseorang untuk

menggunakan SAK ETAP sebagai standar akuntansi dalam penyusunan laporan

keuangan Koperasi.
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Kemanfaatan penggunaan SAK ETAP yang merupakan standar akuntansi

baru  untuk  Koperasi  dapat  diketahui  dari  kepercayaan  pengguna  SAK  ETAP

dalam  memutuskan  penerimaan  SAK  ETAP.  Penelitian-penelitian  sebelumnya

menunjukkan  bahwa  jika  seseorang  merasakan  adanya  manfaat  dari  suatu

teknologi  informasi  maka  seseorang  akan  berkeinginan  untuk  menggunakan

teknologi informasi tersebut.  Semakin tinggi persepsi seseorang akan kegunaan

suatu sistem maka niat untuk tetap menggunakan sistem tersebut akan semakin

tinggi.

Dalam  lingkup  kegiatan  Koperasi  yang  berhubungan  dengan  anggota

Koperasi  serta  Bank  maka  Koperasi  dituntut  untuk  dapat  membuat  laporan

keuangan yang transparan serta mudah dipahami oleh para penggunanya. Oleh

karena itu pengadopsian teknologi  atau inovasi yang dilakukan Koperasi  dapat

meningkatkan  prestasi  Koperasi  tersebut  bahkan  dapat  memperbanyak  jumlah

anggota Koperasi. Pengurus Koperasi dapat meningkatkan niat untuk mengadopsi

SAK ETAP jika memiliki persepsi yang positif akan kegunaan SAK ETAP dalam

penyusunan laporan keuangan Koperasi. 

Pada teori  Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh

Davis,  perilaku  menggunakan  sistem  baru  diawali  dengan  adanya  persepsi

mengenai kemudahan penggunaan. Ease of usemerupakan suatu tingkatan dimana

seseorang percaya bahwa suatu sistem digunakan karena sistem tersebut mudah

dipahami  dan  digunakan,  sehingga  tidak  diperlukan  usaha.  Kemudahan

penggunaan tersebut akan mengurangi usaha seseorang untuk mempelajari suatu

standar  baru.  Kemudahan tersebut  ditunjukkan dengan seseorang yang bekerja
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menggunakan sistem yang baru lebih mudah bila dibandingkan dengan orang lain

yang bekerja  dengan menggunakan sistem yang lama.  Dapat  dikatakan bahwa

persepsi kemudahan penggunaan ialah pandangan seseorang jika penggunaan dari

suatu sistem tersebut dapat membebaskan kita dari usaha.

Seorang karyawan bagian akuntansi akan memiliki niat mengadopsi SAK

ETAPjika  karyawan  tersebut  memiliki  persepsi  bahwa  SAK  ETAP  mudah

digunakan  dan  dipahami.  Persepsi  kemudahan  penggunaan  SAK  ETAP  yang

dimiliki  oleh  seseorang  akan  berdampak  pada  keberlanjutan  seseorang  untuk

menggunakan SAK ETAP sebagai standar akuntansi dalam penyusunan laporan

keuangan Koperasi.

Dalam  teori  Technology  Acceptance  Model (TAM)  persepsi  kemudahan

merupakan  faktor  dominan  dalam  penerimaan  sistem  teknologi  informasi.

Seseorang  dengan  persepsi  kemudahan  penggunaan  yang  tinggi  maka  akan

memiliki niat untuk menggunakan suatu sistem tertentu yang lebih kuat daripada

yang  tidak  memiliki  persepsi  kemudahan  tersebut.  Pengurus  Koperasi  dapat

meningkatkan niat  untuk mengadopsi  SAK ETAP jika memiliki  persepsi  yang

positif akan kemudahan penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK ETAP.

Berdasarkan  hal  tersebut  dapat  diasumsikan  bahwa  persepsi  kemudahan

berpengaruh  positif  terhadap  niat  menggunakan  SAK  ETAP  dalam  pelaporan

keuangan Koperasi.

Human Capital Theory menyatakan bahwa pendidikan menanamkan ilmu

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada manusia dan karenanya mereka

dapat meningkatkan kapasitas belajar dan produktivitasnya. Sehingga, pendidikan
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berfungsi untuk meningkatkan produktivitas dan berperan sebagai salah satu cara

untuk meningkatkan kemampuan seseorang.  Dengan adanya perubahan standar

laporan keuangan bagi Koperasi  yang menggunakan SAK ETAP, maka bagian

keuangan  Koperasi  harus  siap  dan  memiliki  sumber  daya  manusia  yang

berkompeten  serta  didukung  dengan  jenjang  pendidikan  serta  latar  belakang

pendidikan dibidang keuangan. Hal ini bertujuan agar penguruskoperasi mampu

menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP.

Pendidikan  akan  mempengaruhi  niat  seseorang  dalam  mengadopsi  atau

menggunakan suatu sistem. Pendidikan dalam hal ini adalah jenjang pendidikan

pengurus Koperasi.Seseorang yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi

biasanya akan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik dan akan

mempengaruhi niat/minat  mereka untuk mengadopsi suatu sistem baru, dalam hal

ini adalah SAK ETAP.

Pendidikan  memberikan  panduan  bagi  orang-orang  dalam  mengambil

keputusan  serta  dapat  meningkatkan  pemahaman  tentang  akuntansi  dalam

penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman SAK ETAP. Pendidikan formal

karyawan Koperasi dapat berpengaruh terhadap pengetahuan tentang akuntansi,

karena  materi  akuntansi  didapatkan  pada  jenjang  pendidikan  lebih  tinggi.

Pengetahuan akuntansi yang lebih tinggi terutama didapatkan apabila seseorang

menempuh pendidikan dengan jurusan akuntansi. Niat menggunakan SAK ETAP

dalam  hal  pembuatan  laporan  keuangan  sebagai  standar  pelaporan  keuangan

koperasi  dipengaruhi  oleh  tingkat  pendidikan  pengurusnya  yang  nanti

mempermudah untuk memahami standar akuntansi yang berlaku. Semakin tinggi
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tingkat  pendidikan  seseorang  maka  niat  menggunakan  SAK  ETAP  pun  akan

semakintinggi.

Norma subjektif merupakan faktor eksternal yaitu faktor lingkungan yang

mempengaruhi individu dalam penggunaan suatu sistem dalam hal ini SAK ETAP

sebagai  standar  pelaporan keuangan koperasi.   Norma subjektif  mengacu pada

tekanan sosial  yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku

tertentu.  Tekanan  sosial  dari  rekan  kerja  dan  pihak  lain  dapat  mempengaruhi

seseorang untuk menerima atau  menolak  suatu  sistem baru.  Dengan kata  lain,

individu akan memiliki niat untuk melakukan sesuatu jika terdapat tekanan dari

luar, terutama tekanan sosial. Pengguna SAK ETAP dalam hal pembuatan laporan

keuangan  akan  menggunakan  atau  tidak  menggunakan  SAK  ETAP  sebagai

standar pelaporan keuangan koperasi dipengaruhi, didorong atau dimotivasi oleh

orang-orang  yang  penting  bagi  dirinya.Norma  subjektif  merupakan  faktor

motivasi  ekstrinsik  yang  membantu  seseorang  untuk  meningkatkan  motivasi

mereka.  Semakin  tinggi  motivasi  dari  orang  lain  bagi  seseorang  untuk

menggunakan  suatu  sistem,  maka  akan  semakin  tinggi  pula  niat  bagi  orang

tersebut  utnuk  menggunakan  suatu  sistem  sehingga  mampu  meningkatkan

kinerjanya. 

Faktor organisasi merupakan dukungan atau pelatihan yang diberikan oleh

perusahaan. Dukungan yang diberikan kepada karyawan perusahaan didapat dari

dalam  maupun  dari  luar  perusahaan.  Dukungan  dari  dalam  perusahaan  atau

dukungan internal  adalah dukungan secara teknis  oleh individu atau kelompok

mengenai  pengetahuan SAK ETAP. Sedangkan dukungan dari  luar perusahaan
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atau  dukungan  eksternal  adalah  dukungan  secara  teknis  oleh  individu  atau

kelompok mengenai pengetahuan SAK ETAP. Pengguna SAK ETAP dalam hal

pembuatan laporan keuangan akan menggunakan atau tidak menggunakan SAK

ETAP sebagai standar pelaporan keuangan koperasi dipengaruhi faktor organisasi.

Pengurus koperasi akan memiliki niat mengadopsi SAK ETAPjika pengurus

koperasi tersebut mendapat dukungan dari faktor organisasi seperti pelatihan yang

diberikan oleh perusahaan, dukungan dari rekan kerja, dan dukungan manajemen,

serta dukungan yang diberikan kepada pengurus koperasi dari dalam maupun dari

luar  koperasi.  Pelatihan  yang  diberikan  kepada  para  pengurus  Koperasi  akan

berdampak  pada  peningkatan  kemampuan  dan  pengetahuan  dalam  menyusun

laporan  keuangan  sesuai  dengan  SAK  ETAP  sehingga  akan  menumbuhkan

niat/minat  para  pengurus  Koperasi  untuk  menerapkan  SAK  ETAP  dalam

penyususnan laporan keuangannya. Pengurus Koperasi dapat meningkatkan niat

untuk mengadopsi SAK ETAP jika mendapatkan dukungan dari pihak-pihak yang

berkepentingan  di  Koperasi  tersebut  misalnya  manajer  Koperasi.  Pengurus

Koperasi akan memiliki niat untuk menggunakan SAK ETAP yang lebih baik jika

mereka mendapatkan dukungan dari organisasi Koperasi tersebut seperti pelatihan

penyusunan  laporan  keuangan  berbasis  SAK  ETAP   baik  dari  pihak  internal

maupun eksternal  koperasi.  Berdasarkan hal tersebut  dapat diasumsikan bahwa

faktor  organisasi  berpengaruh  positif  terhadap  niat  menggunakan  SAK  ETAP

dalam pelaporan keuangan Koperasi.
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2.3.2 Pengaruh  Pendidikan,  Norma  Subjektif,  dan  Faktor  Organisasi
Terhadap Persepsi Kegunaan SAK ETAP

Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan merupakan dua konstruk TAM

yang dapat mempengaruhi niat menggunakan sehingga variabel eksternal yakni

pendidikan,  norma  subjektif  serta  faktor  pendidikan  pun  akan  mempengaruhi

persepsi kegunaan serta persepsi kemudahan penggunaan SAK ETAP.

SAK  ETAP  bertujuan  untuk  membantu  entitas  yang  tidak  memiliki

akuntabilitas publik untuk membuat standar akuntansi yang dapat digunakan oleh

Koperasi karena sifatnya yang lebih ringkas dan mudah digunakan dibandingkan

dengan  SAK  UMUM.  Hal  terpenting  dari  implementasi  SAK  ETAP  adalah

kepercayaan  yang  baik  atas  kegunaan  SAK  ETAP  bagi  Koperasi  tersebut.

Kepercayaan  seseorang  akan  kebermanfaat  suatu  hal  baru  salah  satunya

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang. Seseorang yang memiliki jenjang

yang  lebih  tinggi  akan  lebih  terbuka  dalam  menerima  kebermanfaatan

pengetahuan  baru.Pendidikan  dapat  meningkatkan  kepercayaan  akan

manfaat/kegunaan  dari  penggunaan  suatu  sistem  sehingga  dapat  memberikan

panduan  bagi  orang-orang  dalam  mengambil  keputusan.Tingkat  pendidikan

seseorang akan mempengaruhi persepsi pengguna dalam melihat kegunaan suatu

sistem dengan lebih  cermat  dan terbuka.  Semakin tinggi  pendidikan seseorang

maka persepsi kegunaan suatu sistem akan akan semakin tinggi.

Pengukuran  perilaku  penerimaan  SAK  ETAP  sebagai  standar  pelaporan

keuangan  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik  (ETAP)  koperasi  menggunakan

konstruk  inti  Technology  Acceptance  Model  (TAM) akan  dianalisis  dengan

variabel eksternal norma subjektif.  Norma subjektif merupakan faktor eksternal
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yaitu faktor lingkungan yang mempengaruhi  individu dalam penggunaan suatu

sistem  dalam  hal  ini  SAK  ETAP  sebagai  standar  pelaporan  keuangan

koperasi.Norma subjektif merupakan faktor motivasi ekstrinsik yang membantu

seseorang untuk meningkatkan motivasi mereka.

Tekanan  sosial  dari  rekan  kerja  dan  pihak  lain  dapat  mempengaruhi

seseorang untuk menerima atau  menolak  menggunakan SAK ETAP dalam hal

pembuatan  laporan  keuangan.  Niat  menggunakan  SAK ETAP sebagai  standar

pelaporan keuangan koperasi dipengaruhi, didorong atau dimotivasi oleh orang-

orang yang penting bagi dirinya. Semakin tinggi dorongan dari orang lain bagi

seseorang  untuk  menggunakan  suatu  sistem,  maka  akan  semakin  tinggi  pula

persepsi orang untuk meningkatkan kinerjanya. Dalam lingkup kegiatan Koperasi

yang berhubungan dengan anggota Koperasi serta Bank maka Koperasi dituntut

untuk dapat membuat laporan keuangan yang transparan serta mudah dipahami

oleh  para  anggotanya  saat  RAT. Oleh  karena  itu  pengadopsian  teknologi  atau

inovasi yang dilakukan Koperasi dapat meningkatkan prestasi Koperasi tersebut

bahkan dapat memperbanyak jumlah anggota Koperasi. Hal ini dapat memberikan

motivasi  kepada Koperasi  lain  untuk  melakukan  hal  yang sama agar  kegiatan

Koperasi terus berjalan serta aktif. Selain tekanan sosial, saran dari orang lain juga

akan mempengaruhi  Koperasi  untuk mengubah persepsi  akan kegunaan dalam

mengadopsi SAK ETAP. Koperasi akan memiliki persepsi kegunaan SAK ETAP

yang lebih baik jika mereka mendapatkan tekanan dari luar seperti tekanan dari

koperasi  lain  atau  pemerintah  untuk  menggunakan  SAK  ETAP  dalam

penyususnan  laporan  keuangan.  Dalam  hal  ini,  tekanan  sosial,  saran,  dan
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informasi  mengenai  SAK ETAP akan mempengaruhi  persepsi kegunaan dalam

menggunakan SAK ETAP.

Faktor organisasi merupakan dukungan atau pelatihan yang diberikan oleh

perusahaan. Dukungan yang diberikan kepada karyawan perusahaan didapat dari

dalam maupun dari luar perusahaan. Seorang karyawan bagian akuntansi dapat

mempersepsikan  kegunaan  (perceived  usefulness)SAK  ETAP  jika  karyawan

tersebut  mendapat  dukungan  dari  faktor  organisasi  seperti  pelatihan  yang

diberikan oleh perusahaan, dukungan dari rekan kerja, dan dukungan manajemen,

serta dukungan yang diberikan kepada karyawan perusahaan dari dalam maupun

dari luar perusahaan. Pelatihan yang diberikan kepada para karyawan Koperasi

akan berdampak pada peningkatan kemampuan dan pengetahuan karyawan dalam

menyusun  laporan  keuangan  sesuai  dengan  SAK  ETAP  serta  manfaat  yang

diterima (perceived usefulness). 

Faktor organisasi dapat mempengaruhi Koperasi untuk mengubah persepsi

akan kegunaan dalam mengadopsi SAK ETAP. Koperasi akan memiliki persepsi

kegunaan SAK ETAP yang lebih baik jika mereka mendapatkan dukungan dari

manajer  koperasi  serta  pelatihan  penyusunan  laporan  keuangan  menggunakan

SAK  ETAP.  Dalam  hal  ini,  dukungan  serta  pelatihan  yang  diberikan  akan

memberikan informasi mengenai SAK ETAP dan akan mempengaruhi persepsi

kegunaan dalam menggunakan SAK ETAP.
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2.3.3 Pengaruh  Pendidikan,  Norma  Subjektif,  dan  Faktor  Organisasi
Terhadap Persepsi Kemudahan SAK ETAP

Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan merupakan dua konstruk TAM

yang dapat mempengaruhi niat menggunakan sehingga variabel eksternal yakni

pendidikan,  norma  subjektif  serta  faktor  pendidikan  pun  akan  mempengaruhi

persepsi kegunaan serta persepsi kemudahan penggunaan SAK ETAP.

Kemudahan  daya  tangkap  sesorang  dalam  menerima  suatu  hal  baru

dipengaruhi  oleh  tingkat  pendidikan  seseorang.  Kemampuan  seseorang  dalam

menyerap  pengetahuan  baru akan meningkat  jika  memiliki  jenjang pendidikan

yang lebih. Penggunaan SAK ETAP dalam hal pembuatan laporan keuangan akan

menggunakan  atau  tidak  menggunakan  SAK ETAP sebagai  standar  pelaporan

keuangan koperasi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pengurus koperasi yang

nanti  mempermudah  untuk  memahami  standar  akuntansi  yang

berlaku.Berdasarkan  hasil  penelitian  terdahulu  ditemukan hasil  bahwa semakin

tinggi jenjang pendidikan seseorang maka pemaham akuntansi akan semakin baik

maka persepsi akan kemudahan pengguna dalam menggunakan SAK ETAP akan

semakin tinggi.

Pengguna  SAK  ETAP  dalam  hal  pembuatan  laporan  keuangan  akan

menggunakan  atau  tidak  menggunakan  SAK ETAP sebagai  standar  pelaporan

keuangan koperasi dipengaruhi, didorong atau dimotivasi oleh orang-orang yang

penting bagi dirinya.Norma subjektif merupakan faktor motivasi ekstrinsik yang

membantu  seseorang  untuk  meningkatkan  motivasi  mereka.  Semakin  tinggi

dorongan dari orang lain bagi seseorang untuk menggunakan suatu sistem, maka

akan  semakin  tinggi  pula  persepsi  kemudahan  bagi  orang  tersebut  utnuk
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menggunakan  suatu  sistem  sehingga  mampu  meningkatkan  kinerjanya.  Dalam

lingkup  kegiatan  Koperasi  yang  berhubungan  dengan  anggota  Koperasi  serta

Bank  maka  Koperasi  dituntut  untuk  dapat  membuat  laporan  keuangan  yang

transparan  serta  mudah  dipahami  oleh  para  penggunanya.  Oleh  karena  itu

pengadopsian  teknologi  atau  inovasi  yang  dilakukan  Koperasi  dapat

meningkatkan  prestasi  Koperasi  tersebut  bahkan  dapat  memperbanyak  jumlah

anggota Koperasi. Hal ini dapat memberikan motivasi kepada Koperasi lain untuk

melakukan hal yang sama agar kegiatan Koperasi terus berjalan serta aktif. Selain

tekanan sosial,  saran dari  orang lain  juga akan mempengaruhi  Koperasi  untuk

mengubah persepsi karyawan Koperasi akan kemudahan dalam mengadopsi SAK

ETAP. Koperasi akan memiliki persepsi kemudahan SAK ETAP yang lebih baik

jika  mereka  mendapatkan  dorongan/motivasi  dari  luar  seperti  motivasi  dari

koperasi lain atau pemerintah akan kemudahan menggunakan SAK ETAP dalam

penyususnan  laporan  keuangan.  Dalam hal  ini,  motivasi,  saran,  dan  informasi

mengenai  SAK  ETAP  akan  mempengaruhi  persepsi  kemudahan  dalam

menggunakan SAK ETAP. 

Faktor organisasi merupakan dukungan atau pelatihan yang diberikan oleh

perusahaan. Dukungan yang diberikan kepada karyawan perusahaan didapat dari

dalam maupun dari luar perusahaan. Pengguna SAK ETAP dalam hal pembuatan

laporan  keuangan  akan  menggunakan  atau  tidak  menggunakan  SAK  ETAP

sebagai  standar  pelaporan  keuangan  koperasi  dipengaruhi  faktor

organisasi.Seorang karyawan bagian akuntansi dapat mempersepsikan mengenai

kemudahan  kemudahan  penggunaanSAK  ETAP  (Perceived  ease  of  use) jika
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karyawan  tersebut  mendapat  dukungan  dari  faktor  organisasi  seperti  pelatihan

yang  diberikan  oleh  perusahaan,  dukungan  dari  rekan  kerja,  dan  dukungan

manajemen,  serta  dukungan  yang  diberikan  kepada  karyawan  perusahaan  dari

dalam  maupun  dari  luar  perusahaan.  Pelatihan  yang  diberikan  kepada  para

karyawan  Koperasi  akan  berdampak  pada  peningkatan  kemampuan  dan

pengetahuan karyawan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK

ETAP sehingga akan memberikan persepsi yang baru bagi karyawan Koperasi

akan kemudahan  penyususnan laporan  keuangan Koperasi  yang sesuai  dengan

SAK ETAP.

Dalam  lingkup  kegiatan  Koperasi  yang  berhubungan  dengan  anggota

Koperasi  serta  Bank  maka  Koperasi  dituntut  untuk  dapat  membuat  laporan

keuangan yang transparan serta mudah dipahami oleh para penggunanya. Oleh

karena itu pengadopsian teknologi  atau inovasi yang dilakukan Koperasi  dapat

meningkatkan  prestasi  Koperasi  tersebut  bahkan  dapat  memperbanyak  jumlah

anggota  Koperasi.  Faktor  organisasi  dapat  mempengaruhi  Koperasi  untuk

mengubah persepsi akan kegunaan dalam mengadopsi SAK ETAP. Koperasi akan

memiliki  persepsi  kemudahan  SAK  ETAP  yang  lebih  baik  jika  mereka

mendapatkan dukungan dari manajer koperasi serta pelatihan penyusunan laporan

keuangan  menggunakan SAK ETAP. Dalam hal  ini,  dukungan serta  pelatihan

yang  diberikan  akan  memberikan  informasi  mengenai  SAK  ETAP  dan  akan

mempengaruhi  persepsi  kemudahan  dalam  penyusunan  laporan  keuangan

berdasarkan SAK ETAP. 
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Bertolak  dari  pemikiran  diatas,  untuk  memperjelas  dan  menguji  teori

dengan  temuan  dilapangan  mengenai  “Proses Penerimaan  Standar  Akuntansi

Keuangan  Entitas  Tanpa  Akuntabilitas  Publik  oleh  Koperasi  di  Kabupaten

Cirebon  Melalui  Model  Technology  Acceptance  Model”  dapat  di  lihat  pada

paragdigma berikut:



H1

H4

H2

H3

H5

H11

H6

H9

H10

Norma Subjektif

Persepsi Kegunaan SAK ETAP

Persepsi kemudahanSAK ETAP

Niat Menggunakan

Faktor Organisasi

Pendidikan

H7

H8
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Gambar 2.3 Model Kerangka Berpikir

: pengaruh secara tidak langsung terhadap Y melalui X4 dan X5

: pengaruh secara langsung terhadap Y
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis terdiri dari hipotesis nihil  (H0), yaitu hipotesis yang menyatakn

tidak  adanya  hubungan  atau  pengaruh  antar  variabel  dan  hipotesis  (Ha),  yaitu

hipotesis  yang  menyatakan  adanya  hubungan  antar  variabel.  Berdasarkan

kerangka  berpikir  tentang  Analisis  Penerimaan  SAK  ETAP  oleh  Koperasi  di

Cirebon Melalui Model Technology Acceptance Model (TAM), maka dirumuskan

hipotesa sebagai berikut:

H1 : Pendidikan berpengaruh positifsignifikan terhadap niat menggunakan SAK

ETAP

H2 : Norma subjektif  berpengaruhpositifsignifikanterhadap niat menggunakan

SAK ETAP

H3 : Faktor organisasi berpengaruh positifsignifikanterhadap niat menggunakan

SAK ETAP

H4 :  Persepsi  kegunaan  berpengaruhpositifsignifikanterhadap  niat

menggunakan SAK ETAP

H5 :  Persepsi  kemudahan  berpengaruh  positifsignifikanterhadap  niat

menggunakan SAK ETAP

H6 : Pendidikan berpengaruh positifsignifikanterhadap persepsi kegunaan SAK

ETAP

H7 :  Pendidikan  berpengaruh  positif  signifikanterhadap  persepsi  kemudahan

SAK ETAP

H8 : Norma subjektif berpengaruh positif signifikanterhadap persepsi kegunaan

SAK ETAP

H9 :  Norma  subjektif  berpengaruh  positifsignifikanterhadap  persepsi

kemudahanSAK ETAP
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H10 :  Faktor  organisasi  berpengaruh  positif  signifikanterhadap  persepsi

kegunaan SAK ETAP

H11 : Faktor organisasi berpengaruh positif signifikanterhadap persepsi 

kemudahanSAK ETAP 



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  maka  dapat  diambil

simpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan SAK

ETAP  sebesar  0,592.  Hal  ini  berarti  bahwa  semakin  tinggi  tingkat

pendidikan maka semakin tinggi pula niat menggunakan SAK ETAP

2. Norma  subjektif  berpengaruh  negatif  terhadap  niat  menggunakan  SAK

ETAP sebesar 0,061. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi norma subjektif

maka semakin tinggi pula niat menggunakan SAK ETAP

3. Faktor organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan

SAK  ETAP  sebesar  0,162.  Hal  ini  berarti  bahwa  semakin  tinggi  faktor

organisasi maka semakin tinggi pula niat menggunakan SAK ETAP

4. Persepsi  kegunaan  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  niat

menggunakan  SAK  ETAP  sebesar  0,176.  Hal  ini  berarti  bahwasemakin

tinggi persepsi kegunaan maka semakin tinggi pula niat menggunakan SAK

ETAP.

5. Persepsi  kemudahan  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  niat

menggunakan  SAK ETAP  sebesar  0,166.  Hal  ini  berarti  bahwa semakin

tinggi  persepsi  kemudahan  maka  semakin  tinggi  pula  niat  menggunakan

SAK ETAP
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6. Persepsi  kemudahan  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  niat

menggunakan  SAK ETAP  sebesar  0,166.  Hal  ini  berarti  bahwa semakin

tinggi  persepsi  kemudahan  maka  semakin  tinggi  pula  niat  menggunakan

SAK ETAP

7. Pendidikan  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  persepsi  kegunaan

sebesar 0,192. Hal ini berarti bahwasemakin tinggi tingkat pendidikan maka

semakin tinggi pula persepsi kegunaan penggunaan SAK ETAP.

8. Pendidikan  berpengaruh  positif  siginifikan  terhadap  persepsi  kemudahan

sebesar 0,474. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka

semakin tinggi pula persepsi kemudahan penggunaan SAK ETAP.

9. Norma subjektif  berpengaruh positif  sigifikan terhadap persepsi  kegunaan

sebesar 0,286. Hal  ini  berarti  bahwasemakin tinggi  norma subjektif  maka

semakin tinggi pula persepsi kegunaan penggunaan SAK ETAP.

10. Norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi kemudahan

sebesar 0,227. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi norma subjektif maka

semakin tinggi pula persepsi kemudahan penggunaan SAK ETAP.

11. Faktor organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi kegunaan

SAK  ETAP  sebesar  0,486.  Hal  ini  berarti  bahwa  semakin  tinggi  faktor

organisasi  maka semakin tinggi pula persepsi kegunaan penggunaan SAK

ETAP

12. Faktor  organisasi  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  persepsi

kemudahan SAK ETAP sebesar 0,264. Hal ini berarti bahwasemakin tinggi
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faktor organisasi maka semakin tinggi pula persepsi kemudahan penggunaan

SAK ETAP.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:.

1. Supaya persepsi kegunaan, persepsi kemudahan serta niat menggunakan SAK

ETAP  naik  maka  rutin  mengadakan  sosialisasi  serta  pelatihan-pelatihan

mengenai penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP.

2. Supaya persepsi kegunaan, persepsi kemudahan serta niat menggunakan SAK

ETAP naik maka pihak ketua koperasi maupun manager koperasi sebaiknya

rutin untuk mengingatkan para karyawan betapapenting dan bermanfaatnya

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP untuk kinerja keuangan

koperasi sehingga semakin memunculkan dorongan dan kesadaran dalam diri

pengurus koperasi untuk mengimplementasikan SAK ETAP.

3. Sebaiknya  pihak  manager  koperasi  merekrut  pengurus  koperasi  dengan

tingkat  pendidikan  yang tinggi  serta  sesuai  dengan  latar  belakang  dengan

pendidikan akuntansi maupun keungan agar niat menggunakan SAK ETAP

tetap terjaga.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Analisis Penerimaan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada Koperasi di Kabupaten Cirebon
Melalui Technology Acceptance Model (TAM)

Variabel Indikator Kata Kunci No Item Jumlah
Item

Y

Niat 
Menggunakan
(Reid dan 
Levy, 2008) 
(Davis, 1989),
(Hery, 2016)

1. Minat - Akan membuat 

- Akan mempelajari 

- Akan menyiapkan 
kebutuhan 
pengimplementasian

1, 2, 3, 4, 5

6

7, 8, 9 10

2. Motivasi - Memotivasi orang lain 
untuk menggunakan

10

X5

Persepsi 
Kemudahan
(Davis, 1989),
(Chauhan, 
2015), (Hery, 
2016)

1. Mudah
digunakan

- Mempermudah pekerjaan 11, 12, 13,
14, 15, 16,

17
9

2. Mudah
dipelajari

- Mudah dipahami 18, 19

X4

Persepsi 
Kegunaan
(Davis, 1989),
(Lee & Wan, 
2010), (Hery, 
2016), (Chin 
dan Peter, 
1991)

1. Kemanfaatan - Mempermudah
penyusunan

- Lebih cepat

- Menjawab kebutuhan

20

21

22, 23, 24
6

2. Efektivitas Meningkatkan kinerja 25

X3

Faktor 
Organisasi
(Lewis et al, 
2003), (Yoon 
et al, 1995), 
(Igbaria, 
1997) 

1. Komitmen
manajemen

- Dukungan manajemen

- Manajemen  menyadari
pentingnya SAK ETAP

26, 27, 28

29, 30

11
2. Pelatihan - Pelatihan  internal

organisasi

- Pelatihan  eksternal
organisasi

31, 32

33, 34, 35,
36

X2 Norma 
Subjektif
(Hery, 2016), 
(Lee & Wan, 

1. Orang-orang di
instansi

- Dorongan rekan kerja

- Dorongan pimpinan

37, 38

39, 40

7

2. Pemerintah - Dorongan  dinas 42
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2010) KUMKM

- Dorongan IAI 43
3. Instansi lain - Koperasi lain 41

X1
Pendidikan
(Rudiantoro &
Siregar, 2012)

Pendidika
n
Terakhir

Pendidikan  terakhir
karyawan 

1

Total Item
43
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Lampiran 2

KUESIONER

Analisis Penerimaan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) Pada Koperasi di Kabupaten Cirebon Melalui Technology

Acceptance Model (TAM)

Kuesioner  ini  bertujuan  untuk  mendapatkan  data  dan  informasi  mengenaipenerimaan
SAK ETAP dengan menggunakan Technology Acceptance Model. 

Atas kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya sebagai
peneliti mengucapkan terimakasih.

Berikut terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan penerimaan Saudara
mengenai  Penggunaan  SAK  ETAP  dalam  laporan  keuangan  Koperasi.  .   Jawablah

pernyataan tersebut  dengan memberi  tanda ceklis  [   ]  atau silang [  x  ]  pada kolom
jawaban.

NIAT MENGGUNAKAN SAK ETAP
Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Ragu-
ragu

Setuju
Sangat
Setuju

1. Akan membuat Neraca Koperasi

2. Akan membuat perhitungan hasil usaha Koperasi

3
Akan membuat laporan perubahan ekuitas (modal)  
Koperasi

4 Akan membuat laporan arus kas Koperasi

5 Akan membuat catatan atas laporan keuangan Koperasi

6 Akan mempelajari penerapan SAK ETAP di Koperasi

7.
Akan menyiapkan infrastruktur untuk penerepan SAK 
ETAP (SDM, hardware, software)

8.
Akan merekrut konsultan akuntansi untuk menerapkan 
SAK ETAP di Koperasi
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9
Akan mensosialisasikan penggunaan SAK ETAP pada 
para karyawan Koperasi

10
Akan memotivasi rekan kerja untuk menerapkan SAK 
ETAP 

PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN SAK 
ETAP

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Ragu-
ragu

Setuju
Sangat
Setuju

11
SAK ETAP memudahkan untuk melakukan kontrol 
keuangan

12
SAK ETAP memudahkan untuk melakukan 
pemeriksaan keuangan

13
SAK ETAP memudahkan penentuan anggaran 
koperasi setiap periode

14
SAK ETAP memudahkan informasi dana koperasi 
yang lebih tepat

15
SAK ETAP memudahkan dalam menyiapkan 
laporaran keuangan

16
SAK ETAP memudahkan untuk mendapatkan data 
keuangan

17
SAK ETAP memudahkan pertukaran informasi 
keuangan antar divisi

18
Penerapan SAK ETAP membutuhkan pengetahuan 
akuntansi yang luas

19 Mempelajari SAK ETAP membuat frustasi

PERSEPSI KEGUNAAN SAK ETAP Sangat Tidak Ragu- Setuju Sangat
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tidak
setuju

setuju ragu Setuju

20
SAK ETAP memudahkan penyusunan laporan 
keuangan

21
SAK ETAP memungkinkan saya untuk menyusun 
laporan keuangan Koperasi  dengan lebih cepat.

22
SAK ETAP menyajikan  informasi keuangan untuk 
pengambilan keputusan 

23
SAK ETAP menyajikan dokumen untuh pihak 
eksternal seperti bank dan kantor pajak 

24
SAK ETAP memungkinkan mendapat pinjaman yang 
lebih besar dari bank atau perusahaan keuangan lainnya

25 SAK ETAP meningkatkan kinerja keuangan Koperasi

FAKTOR ORGANISASI
Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Ragu-
ragu

Setuju
Sangat
Setuju

26 Manajer koperasi mendukung penerapan SAK ETAP

27
Manajer keuangan Koperasi mendukung penerapan 
SAK ETAP 

28
Adanya perintah khusus dari manajer mengenai 
penerapan SAK ETAP

29 Manajer menyadari keuntungan penerapan SAK ETAP

30 Manajer menyadari pentingnya penerapan SAK ETAP

31
Saya menerima sosialisai SAK ETAP dari pihak 
internal Koperasi

32
Saya menerima pelatihan pencatatan laporan keuangan 
sesuai SAK ETAP dari pihak internal Koperasi
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33
Saya menerima sosialisai SAK ETAP dari  Dinas 
Koperasi dan UMKM

34
Saya menerima pelatihan pencatatan laporan keuangan 
sesuai SAK ETAP dari Dinas Koperasi dan UMKM

35
Saya menerima sosialisai SAK ETAP dari  pihak 
eksternal Koperasi (Universitas, lembaga keuangan, 
dll)

36
Saya menerima pelatihan pencatatan laporan keuangan 
sesuai SAK ETAP dari Koperasi (Universitas, lembaga 
keuangan, dll)

NORMA  SUBJEKTIF
Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Ragu-
ragu

Setuju
Sangat
Setuju

37
Rekan kerja saya menyarankan untuk 
mengimplementasikan SAK ETAP

38
Rekan kerja saya berpendapat bahwa 
mengimplementasikan SAK ETAP sangat bermanfaat

39
Pmpinan saya menyarankan untuk 
mengimplementasikan SAK ETAP

40
Rekan kerja saya berpendapat bahwa 
mengimplementasikan SAK ETAP sangat bermanfaat

41
Koperasi lain mempengaruhi saya untuk menggunakan 
SAK ETAP

42
Dinas Koperasi dan UMKM menganjurkan 
mengimplementasikan SAK ETAP

43
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menganjurkan 
mengimplementasikan SAK ETAP
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Koperasi :

2. Nama :

3. Usia : tahun

4. Jabatan di Koperasi :

5. Jenis Kelamin :

*)Beri  tanda  centang  (√)  pada

jawaban

6. Pendidikan Terakhir :          SD

7. Apakah Anda mengetahui tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)?        Ya Tidak

TTD

(                                    )

Terimakasih Atas Waktu dan Partisipasi Yang Telah Diberikan

SMP

SMA/SMK

D3 ......................

S1 .......................

S2 ........................
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Correlations

Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10

Pearson Correlation 1 1,000** 1,000** ,816** ,796** ,500** ,270 ,287 ,127 ,131

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,149 ,124 ,505 ,491

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 1,000** 1 1,000** ,816** ,796** ,500** ,270 ,287 ,127 ,131

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,149 ,124 ,505 ,491

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 1,000** 1,000** 1 ,816** ,796** ,500** ,270 ,287 ,127 ,131

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,149 ,124 ,505 ,491

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,816** ,816** ,816** 1 ,740** ,549** ,276 ,366* ,248 ,262

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,140 ,047 ,186 ,162

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,796** ,796** ,796** ,740** 1 ,400* ,141 ,350 ,209 ,213

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,028 ,458 ,058 ,269 ,258

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,500** ,500** ,500** ,549** ,400* 1 ,845** ,588** ,550** ,527**

Sig. (2-tailed) ,005 ,005 ,005 ,002 ,028 ,000 ,001 ,002 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,270 ,270 ,270 ,276 ,141 ,845** 1 ,682** ,761** ,709**

Sig. (2-tailed) ,149 ,149 ,149 ,140 ,458 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Lampiran 3

Output Uji Validitas dengan SPSS 20.0 For Windows
Varibel Niat Menggunakan
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Pearson Correlation ,287 ,287 ,287 ,366* ,350 ,588** ,682** 1 ,898** ,904**

Sig. (2-tailed) ,124 ,124 ,124 ,047 ,058 ,001 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,127 ,127 ,127 ,248 ,209 ,550** ,761** ,898** 1 ,938**

Sig. (2-tailed) ,505 ,505 ,505 ,186 ,269 ,002 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,131 ,131 ,131 ,262 ,213 ,527** ,709** ,904** ,938** 1

Sig. (2-tailed) ,491 ,491 ,491 ,162 ,258 ,003 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Niat_Menggunakan Pearson Correlation ,603** ,603** ,603** ,639** ,568** ,819** ,820** ,876** ,831** ,822**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Variabel Persepsi Kemudahan

Correlations

Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16

Item_11 Pearson Correlation 1 ,977** ,873** ,916** ,873** ,848

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_12 Pearson Correlation ,977** 1 ,848** ,936** ,848** ,876
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_13 Pearson Correlation ,873** ,848** 1 ,790** 1,000** ,969

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_14 Pearson Correlation ,916** ,936** ,790** 1 ,790** ,815

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_15 Pearson Correlation ,873** ,848** 1,000** ,790** 1 ,969

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_16 Pearson Correlation ,848** ,876** ,969** ,815** ,969**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_17 Pearson Correlation ,481** ,486** ,693** ,503** ,693** ,695

Sig. (2-tailed) ,007 ,006 ,000 ,005 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30

Item_18 Pearson Correlation ,168 ,210 ,325 ,240 ,325 ,372

Sig. (2-tailed) ,375 ,266 ,079 ,201 ,079 ,043

N 30 30 30 30 30

Item_19 Pearson Correlation ,744** ,661** ,637** ,671** ,637** ,543

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002

N 30 30 30 30 30
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Persepsi_Kemudahan Pearson Correlation ,900** ,897** ,943** ,880** ,943** ,938

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30



Variabel Persepsi Kegunaan

Correlations

Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 Item_25

Persepsi_kegunaa

n

Item_20 Pearson Correlation 1 ,902** ,833** ,777** ,560** ,921** ,924**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

Item_21 Pearson Correlation ,902** 1 ,899** ,865** ,565** ,931** ,955**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

Item_22 Pearson Correlation ,833** ,899** 1 ,766** ,532** ,793** ,889**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

Item_23 Pearson Correlation ,777** ,865** ,766** 1 ,627** ,854** ,912**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

147
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N 30 30 30 30 30 30 30

Item_24 Pearson Correlation ,560** ,565** ,532** ,627** 1 ,596** ,742**

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,002 ,000 ,001 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

Item_25 Pearson Correlation ,921** ,931** ,793** ,854** ,596** 1 ,945**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

Persepsi_kegunaan Pearson Correlation ,924** ,955** ,889** ,912** ,742** ,945** 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30
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Variabel Faktor Organisasi

Correlations

Item_26 Item_27 Item_28 Item_29 Item_30 Item_31 Item_32 Item_33 Item_34 Item_35 Item_36

Faktor_Organi

sasi

Item_26 Pearson Correlation 1 ,947** ,853** ,936** ,898** ,576** ,520** ,789** ,811** ,491** ,448* ,878**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000 ,006 ,013 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_27 Pearson Correlation ,947** 1 ,915** ,934** ,964** ,634** ,627** ,900** ,876** ,512** ,538** ,938**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,002 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_28 Pearson Correlation ,853** ,915** 1 ,914** ,950** ,602** ,601** ,881** ,852** ,517** ,548** ,915**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,002 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_29 Pearson Correlation ,936** ,934** ,914** 1 ,963** ,550** ,553** ,826** ,796** ,551** ,507** ,905**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 ,002 ,004 ,000
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_30 Pearson Correlation ,898** ,964** ,950** ,963** 1 ,634** ,633** ,928** ,897** ,544** ,577** ,953**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_31 Pearson Correlation ,576** ,634** ,602** ,550** ,634** 1 ,970** ,641** ,660** ,762** ,826** ,818**

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_32 Pearson Correlation ,520** ,627** ,601** ,553** ,633** ,970** 1 ,627** ,595** ,787** ,847** ,807**

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_33 Pearson Correlation ,789** ,900** ,881** ,826** ,928** ,641** ,627** 1 ,978** ,428* ,530** ,905**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,018 ,003 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_34 Pearson Correlation ,811** ,876** ,852** ,796** ,897** ,660** ,595** ,978** 1 ,404* ,507** ,889**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,027 ,004 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_35 Pearson Correlation ,491** ,512** ,517** ,551** ,544** ,762** ,787** ,428* ,404* 1 ,959** ,721**

Sig. (2-tailed) ,006 ,004 ,003 ,002 ,002 ,000 ,000 ,018 ,027 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_36 Pearson Correlation ,448* ,538** ,548** ,507** ,577** ,826** ,847** ,530** ,507** ,959** 1 ,756**

Sig. (2-tailed) ,013 ,002 ,002 ,004 ,001 ,000 ,000 ,003 ,004 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Faktor_Organisasi Pearson Correlation ,878** ,938** ,915** ,905** ,953** ,818** ,807** ,905** ,889** ,721** ,756** 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



152

Variabel Norma Subjektif

Correlations

Item_37 Item_38 Item_39 Item_40 Item_41 Item_42 Item_43 Norma_Subjektif

Item_37 Pearson Correlation 1 ,636** ,955** ,879** ,610** ,903** ,923** ,965**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_38 Pearson Correlation ,636** 1 ,611** ,475** ,137 ,536** ,510** ,617**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,470 ,002 ,004 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_39 Pearson Correlation ,955** ,611** 1 ,894** ,665** ,922** ,943** ,979**

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_40 Pearson Correlation ,879** ,475** ,894** 1 ,623** ,927** ,919** ,939**

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30
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Item_41 Pearson Correlation ,610** ,137 ,665** ,623** 1 ,602** ,593** ,695**

Sig. (2-tailed) ,000 ,470 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_42 Pearson Correlation ,903** ,536** ,922** ,927** ,602** 1 ,986** ,962**

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Item_43 Pearson Correlation ,923** ,510** ,943** ,919** ,593** ,986** 1 ,964**

Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Norma_Subjektif Pearson Correlation ,965** ,617** ,979** ,939** ,695** ,962** ,964** 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30



Lampiran 4
Output Uji Reliabilitas dengan SPSS 20.0 For Windows

Variabel Niat Menggunakan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,890 10

Variabel Persepsi Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,824 9

Variabel Persepsi Kegunaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,945 6

Variabel Faktor Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,966 11

Variabel Norma Subjektif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,953 7

154
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Lampiran 5

Format Tabulasi Jawaban Responden
No

Pendidika
n

Norma Subjektif

∑Responde
n

Dorongan orang-orang
dalam instansi

Dorongan
pemerinta

h
Dorongan instansi

lain

PEND
SN
1

SN
2

SN
3

SN
4

SN
5

SN
6 SN7

1 4 3 4 4 4 3 3 3 24

2 3 3 3 3 2 2 4 2 19

3 4 5 4 4 4 4 4 4 29

4 5 5 5 5 5 5 5 5 35

5 5 5 5 5 5 5 5 5 35

6 3 5 5 5 5 5 5 5 35

7 5 5 5 5 5 5 5 5 35

8 3 4 4 4 4 4 4 5 29

9 5 3 4 4 4 4 4 4 27

10 3 4 4 4 4 4 4 4 28

11 3 3 3 3 3 3 4 3 22

12 2 2 4 4 2 3 4 2 21

13 5 5 5 4 5 5 5 5 34

14 5 4 4 3 3 3 3 4 24

15 5 5 5 5 5 5 5 5 35

16 3 3 5 5 4 2 4 3 26

17 3 3 3 4 3 3 3 3 22

18 4 5 5 4 4 4 4 4 30

19 5 5 5 5 5 5 5 5 35

20 3 2 2 2 2 2 2 2 14

21 3 4 4 4 4 3 4 3 26

22 3 3 3 4 4 4 3 3 24

23 5 3 4 3 3 3 4 3 23

24 5 4 4 5 4 3 4 3 27

25 5 5 5 5 5 5 5 5 35

26 5 4 4 4 3 3 4 3 25

27 3 4 4 4 4 4 4 3 27

28 5 4 4 4 4 3 4 4 27

29 3 2 3 3 3 3 3 3 20

30 5 4 4 4 4 3 4 3 26

31 5 4 4 3 4 3 3 4 25

32 5 4 4 3 3 3 4 4 25

33 5 5 5 5 5 5 5 5 35

34 5 5 5 5 5 5 5 5 35

35 3 2 4 4 2 3 4 2 21
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36 5 4 4 4 4 4 4 4 28

37 4 2 3 3 2 2 3 2 17

38 5 5 4 4 4 4 4 4 29

39 5 5 5 5 5 5 5 5 35

40 3 4 4 4 4 4 5 4 29

41 3 2 3 3 3 3 3 3 20

42 3 3 3 3 2 2 4 2 19

43 5 5 5 5 5 5 5 5 35

44 5 3 4 4 4 3 4 3 25

45 3 3 2 3 3 3 3 3 20

46 4 3 4 3 4 3 4 4 25

47 4 4 4 4 4 4 4 4 28

48 2 3 2 3 3 3 3 3 20

49 5 4 4 4 4 3 4 3 26

50 5 4 4 3 3 4 4 4 26

51 4 3 3 4 3 3 3 3 22

52 5 3 4 3 4 3 4 4 25

53 4 4 4 4 4 4 5 4 29

54 3 1 4 3 2 1 4 1 16

55 4 4 4 4 3 3 4 3 25

56 5 2 4 4 2 3 4 2 21

57 5 5 5 4 4 2 4 4 28

58 5 3 4 5 3 3 5 3 26

59 3 5 5 4 4 4 4 4 30

60 4 2 4 4 2 2 4 2 20

61 5 4 4 4 3 3 4 4 26

62 2 3 2 3 3 3 3 3 20

63 4 3 4 4 4 4 4 3 26

64 5 5 5 5 5 5 5 5 35

65 3 4 4 4 4 4 5 4 29

No Faktor Organisasi
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∑
Responde

n

Komitmen manajemen Pelatihan dan sosialisasi
FO
1

FO
2

FO
3

FO
4

FO
5

FO
6

FO
7

FO
8

FO
9

FO1
0

FO1
1

1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 38

2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 40

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 51

6 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 50

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 42

9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 40

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42

12 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 25

13 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 49

14 5 5 5 5 5 2 2 5 5 3 2 44

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 34

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 41

18 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 49

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 38

21 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 38

22 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18

23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 40

24 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 38

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

26 5 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 41

27 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 32

28 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 46

29 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 25

30 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 39

31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 37

32 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 38

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

35 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 25

36 5 5 4 5 5 2 2 4 4 2 2 40

37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 41

38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 40

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 39



158

41 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 25

42 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 38

43 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 41

44 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 32

45 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 27

46 4 4 4 4 4 2 2 3 4 1 1 33

47 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45

48 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 37

49 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 39

50 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 39

51 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43

52 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 36

53 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 30

54 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 33

55 5 5 5 5 5 2 2 4 3 4 2 42

56 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 28

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

59 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 49

60 4 4 5 5 5 2 2 5 5 2 2 41

61 5 5 5 4 5 3 3 4 4 2 2 42

62 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 25

63 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 38

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

65 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 42
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No Persepsi Kegunaan (Usefullnes)

∑Responde
n

Kemanfaatan Efektivitas
PU
1

PU
2

PU
3

PU
4

PU
5 PU6

1 4 4 4 4 4 4 24

2 4 3 3 3 3 3 19

3 5 4 4 4 4 4 25

4 5 5 5 5 5 5 30

5 5 5 5 5 4 5 29

6 5 5 5 5 4 5 29

7 5 5 5 5 5 5 30

8 4 4 4 4 3 4 23

9 4 4 4 4 3 4 23

10 4 4 4 4 4 4 24

11 3 3 4 3 3 3 19

12 2 2 3 3 3 3 16

13 5 4 4 4 4 4 25

14 4 4 4 4 3 4 23

15 5 5 5 5 5 5 30

16 4 4 4 4 4 4 24

17 4 3 3 3 3 3 19

18 5 5 5 4 4 5 28

19 5 5 5 5 5 5 30

20 4 4 4 4 4 4 24

21 4 4 4 4 4 4 24

22 4 4 4 4 4 4 24

23 4 4 4 4 4 4 24

24 4 4 4 4 4 4 24

25 5 5 5 5 5 5 30

26 3 4 4 3 4 4 22

27 4 4 4 4 4 4 24

28 4 4 4 4 4 5 25

29 2 3 3 3 2 3 16

30 4 4 4 5 4 5 26

31 4 4 4 4 4 4 24

32 4 4 4 5 4 4 25

33 5 5 5 5 5 5 30

34 5 5 5 5 5 5 30

35 2 2 2 2 2 2 12

36 4 4 4 5 4 4 25

37 4 4 5 5 4 4 26

38 4 4 5 5 4 4 26

39 5 5 5 5 5 5 30
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40 4 4 4 4 4 4 24

41 2 2 3 3 3 3 16

42 4 4 3 3 3 4 21

43 5 5 5 5 5 5 30

44 4 4 3 3 3 4 21

45 2 2 2 2 2 2 12

46 4 3 4 3 3 3 20

47 4 4 4 4 4 4 24

48 2 2 3 3 3 3 16

49 4 4 4 4 3 4 23

50 5 4 4 4 4 5 26

51 5 4 4 4 4 4 25

52 3 4 4 4 3 3 21

53 4 4 4 3 3 4 22

54 4 3 3 3 4 3 20

55 4 5 4 5 4 4 26

56 5 4 4 4 4 4 25

57 5 5 5 5 5 5 30

58 5 5 5 5 5 5 30

59 5 5 5 5 3 5 28

60 5 4 4 4 4 4 25

61 4 3 4 3 3 3 20

62 4 3 3 3 3 4 20

63 4 4 4 4 4 4 24

64 5 5 5 5 5 5 30

65 4 4 4 4 3 4 23
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No Persepsi Kemudahan (Ease of Use)
∑

Responde
n

Mudah digunakan
Mudah

dipelajari
PEU

1
PEU

2
PEU

3
PEU

4
PEU

5
PEU

6
PEU

7 PEU8 PEU9

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35

2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 32

3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

6 5 5 5 5 4 4 3 4 4 39

7 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

10 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34

11 4 4 4 5 4 4 3 3 4 35

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34

14 5 5 5 5 5 5 5 3 4 42

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

16 4 3 4 3 4 4 3 3 3 31

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28

21 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34

22 4 4 4 5 4 4 3 3 4 35

23 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37

27 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30

28 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

30 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26

31 4 5 4 5 4 5 4 5 3 39

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

34 4 4 5 4 5 5 4 5 4 40

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

36 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39

37 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
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39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

41 5 5 4 5 4 4 3 3 4 37

42 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32

43 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41

44 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

49 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40

50 4 5 5 4 5 5 4 4 5 41

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

52 4 4 5 4 5 5 5 4 4 40

53 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39

54 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

56 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

58 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42

59 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29

60 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33

61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35

62 4 2 3 4 2 3 3 2 3 26

63 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

65 5 5 5 5 5 5 5 3 4 42
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No Niat Menggunakan (Intention to Use)
∑

Respond
en

Minat
Memotivasi orang

lain
ITU
1

ITU
2

ITU
3

ITU
4

ITU
5

ITU
6

ITU
7

ITU
8

ITU
9 ITU10 

1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 36

2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 35

3 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 40

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47

6 5 5 5 5 5 4 3 2 2 2 38

7 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47

8 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35

9 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 41

10 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 33

11 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 34

12 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 32

13 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 42

14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

15 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47

16 4 5 4 4 4 2 2 3 3 3 34

17 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 34

18 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

20 5 4 4 4 4 4 1 1 3 3 33

21 5 5 5 3 4 3 1 1 3 3 33

22 5 5 4 4 5 3 2 2 2 3 35

23 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43

24 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44

25 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48

26 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

27 5 5 5 5 5 4 3 2 2 2 38

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

29 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32

30 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 46

31 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

32 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 45

33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

34 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

35 4 4 4 4 4 3 1 1 3 3 31

36 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46

37 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46

38 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47
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39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

40 5 5 5 4 4 3 2 2 2 2 34

41 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 32

42 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 33

43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

44 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

45 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 31

46 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 44

47 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

48 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 32

49 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 41

50 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44

51 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 40

52 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 43

53 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 33

54 5 5 5 4 4 3 2 2 3 3 36

55 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 39

56 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42

57 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48

58 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

59 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36

60 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 40

61 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

62 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 32

63 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42

64 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46

65 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 41
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Lampiran 6
Output Uji Analisis Jalur

Substruktur 1

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 4,793 1,658 2,892 ,005

Pendidikan ,863 ,378 ,192 2,284 ,026

Normal Subjektif ,232 ,082 ,286 2,840 ,006

Faktor Organisasi ,235 ,049 ,486 4,776 ,000

a. Dependent Variable: Presepsi Kegunaan

Substruktur 2

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 11,916 2,289 5,205 ,000

Pendidikan 2,784 ,522 ,474 5,339 ,000

Normal Subjektif ,241 ,113 ,227 2,134 ,037

Faktor Organisasi ,167 ,068 ,264 2,458 ,017

a. Dependent Variable: Presepsi Kemudahan

Substruktur 3

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 12,110 1,923 6,299 ,000

Pendidikan 3,473 ,436 ,592 7,958 ,000 ,456 2,195

Normal Subjektif -,065 ,084 -,061 -,778 ,439 ,404 2,477

Faktor Organisasi ,102 ,055 ,162 2,849 ,049 ,327 3,055

Presepsi Kegunaan ,230 ,123 ,176 2,865 ,037 ,283 3,537

Presepsi Kemudahan ,166 ,089 ,166 2,859 ,038 ,315 3,172

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan
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Lampiran 7
Output Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1834,979 5 366,996 67,566 ,000b

Residual 320,468 59 5,432

Total 2155,446 64

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Presepsi Kemudahan, Normal Subjektif, Pendidikan, Faktor Organisasi, Presepsi 

Kegunaan

Hasil Koefisien Determinasi Sub Struktur 1
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,841a ,707 ,692 2,466

a. Predictors: (Constant), Faktor Organisasi, Pendidikan, Normal

Subjektif

b. Dependen Variable: Persepsi Kegunaan

Hasil Koefisien Determinasi Sub Struktur 2
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,820a ,673 ,657 3,406

a. Predictors: (Constant), Faktor Organisasi, Pendidikan, Normal

Subjektif

b. Dependen Variable: Persepsi Kemudahan

Hasil Koefisien Determinasi Sub Struktur 3
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,923a ,851 ,839 2,331

a. Predictors: (Constant), Faktor Organisasi, Pendidikan, Normal 

Subjektif, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan

b. Dependen Variable: Niat Menggunakan
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Lampiran 8

1. Output  Statistic  Calculator  www.danielsoper.comPengaruh  Pendidikan

Terhadap Niat Menggunakan SAK ETAP Melalui Persepsi Kegunaan

2. Output  Statistic  Calculator  www.danielsoper.comPengaruh  Pendidikan

Terhadap Niat Menggunakan SAK ETAP Melalui Persepsi Kemudahan

http://www.danielsoper.com/
http://www.danielsoper.com/


168

3. Output  Statistic Calculator  www.danielsoper.comPengaruh Norma Subjektif

Terhadap Niat Menggunakan SAK ETAP Melalui Persepsi Kegunaan

4. Output  Statistic Calculator  www.danielsoper.comPengaruh Norma Subjektif

Terhadap Niat Menggunakan SAK ETAP Melalui Persepsi Kemudahan

http://www.danielsoper.com/
http://www.danielsoper.com/


-0,061

0,162

0,592

0,192

0,474

0,286
0,486

0,227

0,176

0,166

0,264

0,293

0,149

0,327

Norma Subjektif
(X2)

Persepsi Kegunaan SAK ETAP
(X4)

Persepsi kemudahanSAK ETAP
(X5)

Niat Menggunakan
(Y)

Faktor Organisasi
(X3)

Pendidikan
(X1)

Lampiran 9
Visualisasi Nilai Koefisien Jalur
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Lampiran 10

Daftar Sampel Penelitian

No Nama Koperasi No Nama Koperasi
1 BMT Al-Falah 36 KSP Kredit Sejahtera

2 KJKS Bahagia 37 KSP Mandiri Lola Depok

3 Koperasi Angkutan Kab. Cirebon 38 KSP Manunggal Makmur

4 Koperasi Bayur Sejahtera 39 KSP Mitra Jasa

5 Koperasi Cipta Dana 40 KSP Mitra Usaha

6 Koperasi Dwijayautama 41 KSP Prakarsa Mandiri

7 Koperasi Dwipa Inti Laut 42 KSP Yasmin Fatayat NU

8 Koperasi Garam Muara Jati 43 KSPPS BMT Sonar Mandiri

9 Koperasi Gemah Empat Lima 44 KSU Anugerah Batik

10 Koperasi Graha Mandiri 45 KSU Berkah Sejahtera

11 Koperasi Kartika Jati Manunggal 46 KSU Bintang Emas

12 Koperasi Mina Bahari 47 KSU Bintang Terang

13 Koperasi Mitra Jasa 48 KSU Ciremai Madani

14 Koperasi Semerbak Citra 49 KSU Dewi Cirebon Sore

15 Koperasi Sindang Kasih Sejahtera 50 KSU Hegar Manah

16 Koperasi Wicak Bahari 51 KSU Karya Bersama

17
Kopertanak Sumber Makmur 
Jaya 52 KSU Seremima Parade Karya

18 Kopinkra Kapur Sepakat 53 KSU Tiar Family

19 Kopkar Melati PT Daiwabo 54 KUD Dharma Bakti

20 Kopkar Mountoya 55 KUD Eka Mulya

21 Kopkar PDAM Sejahterah 56 KUD Ganda Sari

22 Kopkar Pintex 57 KUD Jati Anom

23 Kopkar PT. Embe 58 KUD Kemuning

24 Kopkar PT. Semen ITP 59 KUD Mina Bumi Bahari

25 Koppas Jujur 60 KUD Mukti

26 Koppas Kueh Plered 61 KUD Sari Mekar

27 Koptanbun Sakarosa Srikandi 62 KUD Serba Baru

28 KPRI Al-Ikhlas 63 KUD Sri Madu'

29 KPRI KOKASMAN 64 KUD Tawekal

30 KPRI Liman Binangkit 65 Primkop Kartika Canghegar

31 KPRI Sejahtera   

32 KSP Batik Ciwaringin   

33 KSP Budi Tresna   

34 KSP Erlangga   

35 KSP Gatra Mapan   

170



171

Lampiran 11

Surat-surat Izin Penelitian
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